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ABSTRAK 
 
Nama     : Arniana 
Nim     : 10700113069 
Judul Skripsi  : Analisis Determinan Konsumsi Masyarakat Di Kota Makassar 
 
 
Penelitian ini berjudul “Analisis Determinan Konsumsi Masyarakat Di Kota 
Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan 
perkapita, tingkat suku bunga, dan inflasi secara positif dan signifikan terhadap 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar. Manfaat dari penelitian ini diharapkan 
menjadi acuan bagi pemerintah untuk mengambil solusi yang tepat dan baik guna 
memecahkan masalah dalam kaitannya dengan konsumsi masyarakat.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Model ini menunjukkan seberapa besar pengaruh yang terjadi antara 
variabel independen dan variabel dependen, dengan pendekatan OLS (Ordinary Least 
Square). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka, data 
yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan 
Lembaga Bank Indonesia dengan periode waktu 15 tahun yaitu selama tahun 2001-
2015.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat karena semakin tinggi 
pendapatan perkapita maka akan semakin meningkat konsumsi yang dilakukan oleh 
masyarakat di Kota Makassar, tingkat suku bunga berpengaruh secara negatif dan 
tidak signifikan terhadap konsumsi masyarakat karena pengeluaran konsumsi 
masyarakat di Kota Makassar terus mengalami peningkatan setiap tahunnya yang 
artinya tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat suku bunga. dan inflasi 
berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap konsumsi masyarakat di 
Kota Makassar karena tinggi rendahnya inflasi tidak mempengaruhi pengeluaran 
konsumsi masyarakat artinya pengeluaran konsumsi masyarakat di Kota Makassar 
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.    
 
Kata Kunci: Konsumsi Masyarakat, Pendapatan Perkapita, Tingkat Suku 
Bunga, Dan Inflasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu Komponen penting untuk menilai perkembangan tingkat 
kesejahteraan ekonomi penduduk adalah pola pengeluaran konsumsi masyarakat. 
Pengeluaran konsumsi masyarakat merupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh 
rumah tangga terhadap barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan seperti makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan 
lainnya serta berbagai jenis pelayanan. Barang-barang yang diproduksi yang 
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya merupakan barang-
barang konsumsi (Anis dkk, 2013) 
Manusia dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa dilepaskan dengan 
kegiatan konsumsi, baik konsumsi dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, 
sandang, dan papan, maupun kegiatan konsumsi untuk memenuhi kebutuhn lainnya. 
Pengeluaran konsumsi melekat pada setiap manusia mulai dari lahir sampai dengan 
akhir hidupnya, artinya setiap orang sepanjang hidupnya melakukan kegiatan 
konsumsi. Oleh karena itu, kegiatan konsumsi memegang peranan penting dalam 
kehidupan manusia (Ragandhi, 2012). 
Konsumsi merupakan sebuah kata yang berasal dari Bahasa Inggris yaitu 
“Consumption”. Konsumsi artinya pemenuhan akan makanan dan minuman. 
Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas yaitu seluruh pembelian barang dan 
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jasa akhir yang sudah siap dikonsumsi oleh rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhan. (Eachern, 2001). Konsumsi merupakan titik pangkal dan tujuan akhir 
seluruh kegiatan ekonomi masyarakat. (Gilarso, 2003). 
Dalam perspektif Islam, barang-barang yang dapat dikonsumsi hanyalah 
barang-barang yang menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian, keindahan, serta 
akan menimbulkan kemaslahatan untuk umat baik secara materiil maupun spiritual. 
Sebaliknya, benda-benda yang buruk, tidak suci (najis), tidak bernilai, tidak dapat 
digunakan dan juga tidak dapat dianggap sebagai barang-barang konsumsi dalam 
Islam serta dapat menimbulkan kemudharatan apabila dikonsumsi akan dilarang. 
Sesuai firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah/2:168: 
                                 
      
Terjemahnya: 
 
Hai manusia makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena sesungguhnya setan 
itu musuh yang nyata bagimu. 
 
Pada ayat di atas memerintahkan kepada manusia untuk mengkonsumsi suatu 
barang atau jasa yang halal dan baik. Artinya, manusia dilarang mengkonsumsi suatu 
barang atau jasa yang haram dan keji (kotor). Jika  barang atau jasa yang digunakan 
itu halal dan baik maka dengan sendirinya manusia akan selalu condong kepada 
perbuatan baik. Sebaliknya jika barang atau jasa yang digunakan itu kotor dan haram, 
maka manusia akan selalu condong kepada perbuatan buruk dan keji. Makan dan 
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aktivitas yang berkaitan dengan jasmani, seringkali digunakan setan untuk 
memperdaya manusia. Karena itu lanjutan ayat di atas mengingatkan, ”janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah setan”. Artinya, manusia harus mewaspadai setan, 
karena setan itu akan membujuk mereka untuk mengkonsumsi barang atau jasa yang 
haram dan keji (kotor). 
Kata konsumsi dalam Kamus Besar Ekonomi diartikan sebagai tindakan 
manusia baik secara langsung atau tidak langsung untuk menghabiskan atau 
mengurangi kegunaan (utility) suatu benda pada pemuasan terakhir dari 
kebutuhannya. Konsumsi sebagai pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah tangga. 
Barang mencakup pembelanjaan rumah tangga pada barang yang tahan lama seperti 
kendaraan, perlengkapan dan barang tidak tahan lama seperti makanan dan pakaian. 
Jasa mencakup barang yang tidak berwujud konkrit, termasuk pendidikan. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi dapat didefinisikan sebagai kegiatan 
pembelian barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan akan makanan dan non 
makanan rumah tangga konsumen (Mankiw, 2006). 
Pengeluaran konsumsi masyarakat adalah salah satu variabel makro ekonomi 
yang dilambangkan dengan huruf “C” inisial dari kata “Consumption”. konsep 
konsumsi diartikan sebagai pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga kepada 
barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari 
orang-orang yang melakukan pembelanjaan tersebut, atau dapat disebut juga dengan 
pendapatan yang dibelanjakan. Sementara bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan 
disebut dengan tabungan. Apabila pengeluaran-pengeluaran konsumsi semua orang 
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dalam suatu negara dijumlahkan, maka hasilnya adalah pengeluaran konsumsi 
masyarakat negara yang bersangkutan (Dumairy, 1996). 
Samuelson (2004), Pendapatan merupakan suatu unsur penting dalam 
perekonomian yang berperan meningkatkan derajat hidup orang banyak melalui 
kegiatan produksi barang atau jasa. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada 
jenis pekerjaannya, pendapatan adalah jumlah dari keseluruhan uang yang diperoleh 
atau diterima oleh seseorang selama jangka waktu tertentu. Pendapatan adalah jumlah 
penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat pada jangka waktu tertentu 
sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi mereka dalam partisipasi membentuk 
produksi (Sangaji, 2009). 
Besarnya pendapatan berbeda antar lapisan masyarakat, antar daerah 
perkotaan dan pedesaan, serta antar provinsi, kawasan dan negara. Keynes dalam 
Sukirno (2003) menyatakan, “konsumsi seseorang berbanding lurus dengan 
pendapatannya”. Semakin besar pendapatan seseorang maka akan semakin besar pula 
pengeluaran konsumsi. Perbandingan besarnya pengeluaran konsumsi terhadap 
tambahan pendapatan adalah hasrat marginal untuk berkonsumsi (Marginal 
Prosperity to Consume, MPC). Sedangkan besarnya tambahan pendapatan dinamakan 
hasrat marjinal untuk menabung (Marginal Prosperity to Save, MPS). 
Ragandhi (2012), mengatakan bahwa tingkat bunga dapat dipandang sebagai 
pendapatan yang diperoleh dengan melakukan tabungan atau menyimpan uang di 
bank. Perubahan tingkat bunga mempunyai dua efek yaitu efek subtitusi (Substitution 
Effect) dan efek pendapatan (Income Effect). Efek subtitusi bagi kenaikan tingkat 
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bunga adalah rumah tangga cenderung menurunkan pengeluaran konsumsi dan 
menambah tabungan, sedangkan efek pendapatan bagi kenaikan tingkat bunga adalah 
meningkatnya pengeluaran konsumsi dan mengurangi tabungan. 
Aimon dkk (2013), mengatakan bahwa tingkat bunga merupakan pembayaran 
penggunaan sebuah sumber daya yang langka yaitu uang. Tingkat bunga adalah harga 
yang dikeluarkan debitur untuk mendorong seorang kreditur memindahkan sumber 
daya langka tersebut. Uang merupakan kekayaan yang paling likuid karena 
mempunyai kemampuan untuk membeli setiap saat. Keynes berpendapat permintaan 
terhadap uang merupakan tindakan rasional dimana meningkatnya permintaan uang 
akan meningkatkan tingkat bunga. 
Tingkat suku bunga mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat 
melalui tabungan. Semakin tinggi tingkat bunga, semakin besar pula jumlah uang 
yang ditabung sehingga semakin kecil uang yang dibelanjakan untuk konsumsi. 
Sebaliknya semakin rendah tingkat bunga, maka jumlah uang yang ditabung semakin 
rendah yang berarti semakin besar uang digunakan untuk konsumsi. Jadi hubungan 
antara konsumsi dan suku bunga mempunyai arah yang bertentangan, dimana suku 
bunga yang meningkat akan mengurangi pola konsumsi masyarakat. (Sukirno, 2000). 
Pengertian inflasi dalam arti luas didefinisikan sebagai suatu kenaikan relatif 
dalam tingkat harga umum. Inflasi merupakan kecenderungan naiknya harga barang 
dan jasa secara terus-menerus, ini menunjukkan bahwa terlalu banyak uang yang 
mengejar barang yang terbatas jumlahnya (Boediono, 1990). Tingkat inflasi adalah 
kenaikan harga barang secara umum, inflasi menyebabkan terjadinya efek subtitusi. 
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konsumen akan mengurangi pembelian terhadap barang-barang yang harganya relatif 
mahal dan menambah pengeluaran konsumsi terhadap barang-barang yang harganya 
relatif murah.  
Adanya inflasi berarti harga semua barang mengalami kenaikan dan ini akan 
menimbulkan efek subtitusi antara pengeluaran konsumsi dengan tabungan. Kenaikan 
tingkat harga umum tidaklah berarti bahwa kenaikan harga barang terjadi secara 
proporsional. Hal ini mendorong konsumen untuk mengalihkan konsumsinya dari 
barang yang satu kepada barang yang lainnya. Inflasi yang tinggi akan melemahkan 
daya beli masyarakat terutama terhadap produksi dalam negeri yang selanjutnya akan 
mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap nilai mata uang nasional (Guritno, 
1998). 
Pendekatan teori konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu distribusi 
penghasilan, pendapatan, jumlah penduduk, inflasi, kekayaan, banyaknya kekayaan 
masyarakat yang berwujud, tingkat suku bunga dan tingkat harga. Namun peneliti 
hanya mengambil faktor Pendapatan Perkapita, Tingkat Suku Bunga, dan Inflasi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi masyarakat ini secara teoritis 
berbanding lurus dengan konsumsi, sedangkan pada Kota Makassar dapat kita lihat 
data mengenai Pengeluaran Konsumsi Masyarakat, Pendapatan Perkapita, Tingkat 
Suku Bunga, dan Inflasi yang ada di Kota Makassar yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
Pengeluaran Konsumsi Perkapita Kota Makassar 
 
 
Tahun 
 
Jumlah 
Penduduk 
Pengeluaran Perkapita (Rp)  
Total Makanan Non Makanan 
2010 1.342.988 328.382 363.985 692.367 
2011 1.352.136 355.922 516.281 872.203 
2012 1.380.575 402.200 565.611 967.811 
2013 1.399.996 416.152 576.653 992.805 
2014 1.428.209 467.109 583.616 1.050.725 
2015 1.445.011 472.614 638.923 1.111.537 
    Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2017 
Dari tabel 1.1 dapat kita artikan bahwa rata-rata pengeluaran konsumsi 
perkapita Kota Makassar cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya. Distribusi 
pengeluaran untuk konsumsi makanan dan bukan makanan berkaitan erat dengan 
tingkat kesejahteraan masyarakat, kebutuhan makanan sebagai kebutuhan dasar untuk 
hidup masih merupakan prioritas utama.  Pengeluaran konsumsi perkapita Kota 
Makassar tahun 2010 sebesar 692.367 rupiah pada tahun 2011 sebesar 872.203 rupiah 
pada tahun 2012 sebesar 967.811 rupiah pada tahun 2013 sebesar 992.805 pada tahun 
2014 sebesar 1.050.725 rupiah dan pada tahun 2015 sebesar 1.111.537 rupiah.   
Badan Pusat Statistik (2006) menyatakan pengeluaran konsumsi masyarakat 
dibedakan atas pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran konsumsi non 
makanan. Antari (2008), Pengeluaran konsumsi masyarakat dapat dijadikan salah satu 
perbedaan antara masyarakat yang sudah mapan dan yang belum mapan, atau antara 
negara maju dan negara berkembang. Pengeluaran konsumsi masyarakat yang belum 
mapan biasanya didominasi oleh konsumsi kebutuhan pokok atau kebutuhan primer 
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(kebutuhan makanan), sedangkan pola konsumsi masyarakat yang sudah mapan 
cenderung lebih banyak teralokasi kedalam kebutuhan sekunder atau bahkan tersier 
(kebutuhan non makanan). 
Rumah tangga memutuskan berapa banyak dari pendapatan yang akan 
dibelanjakan untuk konsumsi dan mereka menabung sisanya. Jadi rumah tangga 
harus membuat keputusan tunggal bagaimana membagi sisa pendapatan antara 
konsumsi dan tabungan. Sebagaimana dalam pandangan Islam sangat melarang 
perbuatan yang melampaui batas (israf), termasuk pemborosan dan berlebih-lebihan 
(bermewa-mewahan), yaitu membuang-buang harta dan menghambur-hamburkannya 
tanpa faedah serta manfaat dan hanya memperturutkan nafsu semata (Sukirno, 1994). 
Sesuai firman Allah SWT dalam QS Thaha/20:81: 
                                
     
 
Terjemahannya:  
 
Makanlah diantara rezeki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan 
janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku 
menimpamu. Dan barang siapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka 
sesungguhnya binasalah ia.  
  
Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan agar mereka memakan di antara 
rezeki yang baik, yang lezat cita rasanya dan yang telah Allah karuniakan kepada 
mereka, jangan sekali-sekali mereka menyalah gunakannya, seperti menafkahkannya 
dengan boros, tidak mensyukurinya, mendermakan kepada kemaksiatan, dan lain-
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lain. Karena jika demikian berarti mereka telah mengundang kemurkaan Allah SWT 
yang akan menimpakan siksa-Nya. Adapun data mengenai Pendapatan Perkapita  
Kota Makassar dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Pendapatan Perkapita Kota Makassar (Juta Rupiah) 
 
Tahun Pendapatan Perkapita 
2010 43.60 
2011 47.79 
2012 51.32 
2013 54.93 
2014 57.83 
2015 61.41 
                Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (data diolah), 2017 
 
Pada tabel 1.2 Pendapatan Perkapita Kota Makassar periode 2010-2015 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, pada tahun 2010 sebesar 43.60 juta rupiah 
pada tahun 2011 sebesar 47.79 juta rupiah pada tahun 2012 sebesar 51.32 juta rupiah 
pada tahun 2013 sebesar 54.93 juta rupiah pada tahun 2014 sebesar 57.83 juta rupiah 
dan pada tahun 2015 sebesar 61.41 juta rupiah. Adapun data mengenai Tingkat Suku 
Bunga dan Inflasi  Kota Makassar dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1.3 
Tingkat Suku Bunga dan Laju Inflasi 
 
Tahun Tingkat Suku Bunga Inflasi 
2010 15.16 6.82 
2011 14.47 2.87 
2012 13.83 4.57 
2013 13.16 6.24 
2014 13.33 8.51 
2015 13.78 5.18 
   Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan dan Bank Indonesia 2017 
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Pada tabel 1.3 menunjukkan tingkat suku bunga pada tahun 2010 sebasar 
15.16 persen pada tahun 2011 sebesar 14.47 persen pada tahun 2012 sebesar 13.83 
persen pada tahun 2013 sebesar 13.16 persen pada tahun 2014 sebesar 13.33 persen 
dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 13.78 persen. Jadi dapat 
dikatakan bahwa tingkat suku bunga mengalami fluktuasi sedangkan konsumsi 
masyarakat kota Makassar setiap tahunnya mengalami peningkatan. Seharusnya 
Menurut (Sukirno, 2000) hubungan antara konsumsi dan suku bunga mempunyai 
arah yang bertentangan, dimana suku bunga yang meningkat akan mengurangi pola 
konsumsi masyarakat.  
Selanjutnya pada tabel 1.3 inflasi di Kota Makassar tahun 2010 sebesar 6.82 
persen dan pada tahun 2011 sebesar 2.87 persen pada tahun 2012 sebesar 4.57 persen 
pada tahun 2013 sebesar 6.24 persen pada tahun 2014 sebesar 8.51 persen dan pada 
tahun 2015 sebesar 5.18 persen. Hal tersebut mengalami fluktuasi setiap tahunnya 
jadi dapat dikatakan bahwa inflasi kota Makassar tidak searah dengan konsumsi 
masyarakat sama halnya dengan tingkat suku bunga, sedangkan berdasarkan teori 
strukturalis yang mengatakan jika harga-harga barang dan jasa naik dan terjadi 
inflasi, maka akan menyebabkan turunnya nilai riil dari pendapatan sehingga 
melemahkan daya beli masyarakat terutama terhadap produksi dalam negeri sehingga 
dapat berdampak pada menurunnya konsumsi masyarakat. 
Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Determinan Konsumsi Masyarakat di Kota 
Makassar”.  
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B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah pendapatan perkapita berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap konsumsi masyrakat di Kota Makassar? 
2. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap konsumsi masyarakat di Kota Makassar? 
3. Apakah inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap konsumsi 
masyarakat di Kota Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukan diatas, maka tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita secara positif dan 
signifikan terhadap konsumsi masyarakat di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga secara negatif dan signifikan 
terhadap konsumsi masyarakat di Kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi secara negatif dan signifikan terhadap 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya 
wawasan mengenai analisis determinan konsumsi masyarakat di kota 
Makassar.  
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah 
yang berkaitan dengan masalah yang ada dalam pembahasan konsumsi 
masyarakat yang ada di kota Makassar. Selanjutnya hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi acuan bagi pemerintah untuk mengambil solusi yang 
tepat dan baik guna memecahkan masalah dalam kaitannya dengan konsumsi 
masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsumsi 
1. Pengertian Konsumsi 
Konsumsi merupakan sebuah kata yang berasal dari Bahasa Inggris yaitu 
”Consumption”. Konsumsi artinya pemenuhan akan makanan dan minuman. 
Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas yaitu seluruh pembelian barang dan 
jasa akhir yang sudah siap dikonsumsi oleh rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhan (Eachern, 2001). Konsumsi merupakan titik pangkal dan tujuan akhir 
seluruh kegiatan ekonomi masyarakat (Gilarso, 2003). Kata konsumsi dalam Kamus 
Besar Ekonomi diartikan sebagai tindakan manusia baik secara langsung maupun 
tidak langsung untuk menghabiskan atau mengurangi kegunaan (utility) suatu benda 
pada pemuasan terakhir dari kebutuhannya (Sigit dan Sujana, 2007). 
Konsumsi merupakan pembelanjaan barang dan jasa oleh rumah tangga. 
Barang mencakup pembelanjaan rumah tangga pada barang yang tahan lama, 
kendaraan dan perlengkapan dan barang tidak tahan lama seperti makanan dan 
pakaian. Jasa mencakup barang yang tidak berwujud konkrit, termasuk pendidikan. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi dapat didefinisikan sebagai 
kegiatan pembelian barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan akan makanan dan 
minuman rumah tangga konsumen (Mankiw, 2006). 
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2. Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam  
Dalam perspektif ekonomi Islam, perilaku perilaku individu dituntun oleh 
ajaran Islam mulai dari penentuan tujuan hidup, cara memandang dan menganalisis 
masalah ekonomi yang melingkupi pembahasan atas perilaku ekonomi manusia yang 
sadar dan berusaha untuk mencapai maslahah atau falah, yang disebut sebagai homo 
Islamicus atau Islamic man. Islam juga mengatur bagaimana manusia bisa melakukan 
kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa manusia berguna bagi kemaslahatan 
hidupnya. Islam mengatur jalan hidup manusia lewat Al-Qur’an dan Al-hadist, agar 
manusia dijauhkan dari sifat yang hina karena perilaku konsumsinya. Perilaku 
konsumsi yang sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasulullah SAW akan menjamin 
kehidupan manusia yang lebih sejahtera. Menurut Sudarsono seorang muslim dalam 
berkonsumsi didasarkan atas beberapa pertimbangan sebagai berikut: 
a. Manusia tidak kuasa sepenuhnya mengatur detail permasalahan ekonomi 
masyarakat atau Negara. Terselenggaranya keberlangsungan hidup manusia 
diatur oleh Allah. Manusia tidak bisa memaksakan cara pemenuhan hidup 
orang lain kepada dirinya ataupun sebaliknya.  
b. Dalam konsep Islam, kebutuhan yang membentuk pola konsumsi seseorang 
muslim. Dimana batas-batas fisik merefleksikan pola yang digunakan 
seseorang muslim untuk melakukan aktifitas konsumsi. Keadaan ini akan 
menghindari  pola hidup yang berlebih-lebihan, sehingga stabilitas ekonomi 
dapat terjaga konsistensinya dalam jangka panjang. Sebab pola konsumsi 
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yang didasarkan atas kebutuhan akan menghindari dari pengaruh-pengaruh 
pola konsumsi yang tidak perlu.  
c. Dalam berkonsumsi seorang muslim harus menyadari bahwa ia menjadi 
bagian dari masyarakat. Maka, dalam berkonsumsi dituntut untuk saling 
menghargai dan menghormati keberadaan sesamanya. Bila keadaan menjadi 
kesadaran bersama maka akan terbangun kehidupan yang berkeadilan, 
terhindar dari kesenjangan sosial atau diskriminasi sosial.  
Sedangkan menurut Al-Arif dan Amalia menyatakan nilai-nilai konsumsi 
dalam Ekonomi Islam yaitu sebagai berikut: 
a. Tauhid (unity/kesatuan) 
Dalam perspektif Islam, kegiatan konsumsi dalam rangka beribadah 
kepada Allah SWT, sehingga senantiasa berada dalam hukum Allah 
(Syariah). Karena itu, orang mukmin berusaha mencari kenikmatan dengan 
menaati perintah-Nya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-barang 
dan anugerah yang dicipta (Allah) untuk umat manusia. 
b. Free Will (Kehendak Bebas) 
Alam semesta merupakan milik Allah, yang memiliki kemahakuasaan 
(kedaulatan) sepenuhnya dan kesempurnaan atas makhluk-Nya. Manusia 
diberi kekuasaan untuk mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-
banyaknya sesuai dengan kemampuannya atas barang-barang ciptaan Allah. 
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c. Amanah (responsibility/pertanggung jawaban) 
Manusia merupakan khalifah atau pengemban amanat Allah. Manusia 
diberi kekuasaan untuk melaksanakan tugas kekhalifahan ini dan untuk 
mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah. 
Dalam hal ini melakukan konsumsi, manusia dapat berkehendak bebas tetapi 
akan mempertanggung jawabkan atas kebebasan tersebut baik terhadap 
keseimbangan alam. Masyarakat, diri sendiri maupun di akhirat kelak. 
Pertanggung jawaban sebagai seorang muslim bukan hanya kepada Allah 
SWT namun juga kepada lingkungan. 
d. Halal  
Dalam kerangka acuan Islam, brang-barang yang dapat di konsumsi 
hanyalah barang-barang yang menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian, 
keindahan, serta akan menimbulkan kemaslahatan untuk umat baik secara 
materiil maupun spiritual. Sebaiknya, benda-benda yang buruk, tidak suci 
(najis). Tidak bernilai, tidak dapat digunakan dan juga tidak dapat dianggap 
kemudharatan apabila dikonsumsi akan dilarang. Sebagaimana Firman Allah 
dalam QS. Al-Baqarah/2:173: 
                                
                   
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Terjemahnya: 
 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah 
[108]. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada 
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  
 
e. Sederahana  
Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas (israf), 
termasuk pemborosan dan berlebih-lebihan (bermewah-mewahan), yaitu 
membuang-buang harta dan menghambur-hamburkannya tanpa faedah serta 
manfaat dan hanya memperturutkan nafsu semata. 
Dalam membangun kesejahteraan masyarakat, ekonomi tidak hanya 
bisa bergantung pada variabel-variabel politik, sosial, ekonomi dan demografi, 
tetapi juga sangat bergantung pada variabel syariah. Syariah membantu 
masyarakat menanamkan kualitas kebaikan seperti ketaatan, kejujuran, 
integritas, kesederhanaan dan keadilan. Dalam islam, konsumsi tidak dapat 
dipisahkan dari peranan keimanan. Peranan keimanan menjadi  tolak ukur 
penting karena memberikan cara pandang dunia yang cenderung 
mempengaruhi kepribadian manusia, yaitu dalam bentuk  perilaku, gaya 
hidup, selera, sikap-sikap, terhadap sesama manusia, sumber daya, dan 
ekologi. Dalam konteks inilah dibahas tentang pelarangan israf atau berlebih-
lebihan. 
Perilaku Israf diharamkan sekalipun komoditi yang dibelanjakan 
adalah halal. Namun demikian, Islam tetap membolehkan seorang muslim 
18 
 
 
untuk menikmati karunia kehidupan, selama itu masih dalam batas kewajaran. 
Dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 31 yang artinya: “Makan dan minumlah, 
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan”. 
 Perilaku konsumsi dalam Islam akan didasrkan pada nilai-nilai Al-Qur’an dan 
Al-Hadits akan berdampak kepada seorang muslim dalam berbagai hal pertama,  
konsumsi seorang muslim didasarkan atas pemahaman bahwa kebutuhannya sebagai 
manusia terbatas. Seorang muslim akan mengkonsumsi pada tingkat wajar dan tidak 
berlebihan. Kedua, seorang muslim tidak akan mengkonsumsi barang-barang haram 
atau barang yang diperoleh dengan cara haram, seperti mengkonsumsi makanan atau 
minuman beralkohol, mengkonsumsi barang atau jasa hasil proses memeras, barang 
dari hasil mencuri dan merampok. Ketiga, seorang muslim tidak akan memaksa untuk 
berbelanja barang-barang yang diluar jangkauan penghasilannya. dan yang terakhir 
tingkat kepuasan bagi seorang muslim berhubungan dengan tingkat syukur.   
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumsi 
Tingkat pendapatan bukanlah satu-satunya faktor  yang mempengaruhi tingkat 
konsumsi masyarakat, terdapat beberapa faktor lain diluar pendapatan yang juga 
menentukan jumlah pengeluaran yang digunakan untuk konsumsi masyarakat. (Sobri 
dalam Dian (2007), mengemukakan beberapa faktor yang juga berpengaruh terhadap 
pengeluaran konsumsimasyarakat antara lain: 
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a. Distribusi Penghasilan 
 Tambahan penghasilan mempunyai arti yang berbeda bagi beberapa orang 
berdasarkan status sosialnya. Bagi orang yang berpendapatan tinggi, tambahan 
penghasilan akan lebih banyak digunakan untuk menambah tabungannya, sedangkan 
bagi beberapa orang dengan penghasilan yang rendah maka tambahan pengahsilan 
tersebut akan digunakan untuk menambah konsumsi. 
b. Jumlah Penduduk 
 Besarnya jumlah penduduk akan berpengaruh pada pengeluaran konsumsi 
masyarakat. Suatu perekonomian yang penduduknya relatif banyak, pengeluarannya 
untuk konsumsi akan lebih besar, sebaliknya perekonomian yang memiliki penduduk 
relatif sedikit maka pengeluarannya untuk konsumsi lebih sedikit. 
c. Banyaknya Kekayaan Masyarakat yang berwujud (Asset Liquid) 
Banyaknya alat liquid yang tersedia juga merupakan faktor lain yang 
mempengaruhi konsumsi, misalnya: tabungan, uang tunai, obligasi dan lain-lain. 
Semua alat liquid tersebut dapat segera diuangkan untuk menambah konsumsi. 
d. Banyaknya Barang-barang tahan lama dalam masyarakat 
Barang-barang konsumsi tahan lama seperti rumah, mobil, televisi dan lain-
lain yang dimiliki oleh masyarakat dapat menambah pengeluaran konsumsi karena 
semakin banyak pendapatan yang dikeluarkan untuk barang kebutuhan konsumsi 
namun juga dapat mengurangi pengeluaran konsumsi karena di masa yang akan 
datang dapat menambah penghasilan. 
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e. Sikap masyarakat terhadap kehematan 
Perilaku dan kebiasaan seseorang sangat mempengaruhi pengeluaran 
konsumsi misalnya kebiasaan berhemat. Sikap masyarakat terhadap penghematan 
akan mengurangi pengeluaran konsumsi, seseorang lebih memilih untuk menyimpan 
uang dalam bentuk tabungan dan asuransi daripada membelanjakannya. 
Menurut  Gilarso (2003), faktor-faktor yang mempengaruhi pola perilaku 
konsumen adalah: 
a. Faktor Individual 
Pola konsumsi dipengaruhi oleh faktor emosional. Selain itu disebabkan 
karena faktor-faktor objektif, seperti umur, kelompok usia (anak, remaja, dewasa, dan 
berkeluarga) dan lingkungan yang mempengaruhi tidak hanya apa yang 
dikonsumsikan, tapi juga kapan, berapa, model-modelnya, dan lain-lain. 
b. Faktor Ekonomi 
Selain harga barang, pendapatan konsumen dan adanya subtitusi, terdapat 
beberapa hal lain yang bisa mempengaruhi terhadap permintaan seseorang atau 
keluarga, antara lain: Lingkungan fisik (panas, dingin, basah, kering, dan lain-lain), 
Kekayaan yang sudah dimiliki, Pandangan atau harapan tentang penghasilan di masa 
yang akan datang, Besarnya keluarga (keluarga inti, program KB), Tersedia tidaknya 
kredit murah untuk konsumsi (koperasi, bank). 
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c. Faktor Sosial 
Orang yang hidup dalam masyarakat harus bisa menyesuaiakan diri dengan 
lingkungan sosialnya. Gaya hidup dan faktor iklan sangat besar pengaruhnya terhadap 
pola konsumsi masyarakat. 
d. Faktor Kebudayaan 
Agama dan adat kebiasaan dapat mempengaruhi konsumen dalam 
menentukan keputusan dalam mengkonsumsi barang atau jasa. 
Suparmoko (1998), terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi konsumsi 
selain dari pendapatan, meliputi: 
a. Selera  
Konsumsi masing-masing individu berbeda meskipun individu tersebut 
mempunyai umur dan pendapatan yang sama, hal ini disebabkan karena adanya 
perbedaan selera pada tiap individu. 
b. Faktor sosial ekonomi 
Faktor sosial ekonomi misalnya umur, pendidikan, dan keadaan keluarga juga 
mempunyai pengaruh terhadap pengaluaran konsumsi. Pendapatan akan tinggi pada 
kelompok umur muda dan mencapai puncaknya pada umur pertengahan dan akhirnya 
turun pada umur tua. 
c. Kekayaan 
Kekayaan secara eksplisit maupun implisit sering dimasukan dalam fungsi 
agregat sebagai faktor yang menentukan konsumsi. Seperti dalam pendapatan 
permanen yang dikemukakan oleh Friedman dan Franco Modigliani menyatakan 
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bahwa hasil bersih dari suatu kekayaan merupakan faktor penting dalam menetukan 
konsumsi. Beberapa ahli ekonomi yang lain memasukan aktiva lancar sebagai 
komponen kekayaan sehingga aktiva lancar memainkan peranan yang penting dalam 
menentukan konsumsi. 
d. Keuntungan atau kerugian kapital 
Keuntungan kapital yaitu dengan naiknya hasil bersih dari kapital akan 
mendorong tambahnya konsumsi, selebihnya dengan adanya kerugian kapital akan 
mengurangi konsumsi. 
e. Tingkat bunga 
Para ahli klasik mengemukakan bahwa konsumsi adalah fungsi dari tingkat 
bunga. Jika tingkat bunga naik maka akan mendorong tabungan dan mengurangi 
konsumsi. Namun para ahli setelah klasik meragukan teori tersebut, karena mereka 
berpendapat bahwa naiknya tingkat bungan justru akan meningkatkan pendapatan dan 
akan mengurangi tabungan dan menaikkan konsumsi. Seseorang yang menabung dan 
ingin mendapatkan sejumlah pendapatan pada waktu yang akan datang dengan 
tingkat bunga yang tinggi, maka ia dapat mengurangi tabungan saat ini dan tetap 
memperoleh pendapatan yang tinggi di masa yang akan datang. Tingkat bunga yang 
tinggi, tabungan akan menghasilkan penerimaan yang tinggi dan tumbuh dengan 
cepat, hal ini berakibat pada jumlah konsumsi yang lebih besar daripada pendapatan 
saat ini. Masyarakat yang mengutamakan pendapatan yang akan diterima dari 
tabungannya, maka naiknya tingkat bunga akan mempengaruhi variabel tabungan 
yang akan semakin berkurang dan konsumsi yang justru akan semakin meningkat. 
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f. Tingkat harga 
Sejauh ini dianggap konsumsi riil merupakan fungsi dari pendapatan riil. Oleh 
karena itu naiknya pendapatan nominal yang disertai dengan naiknya tingkat harga 
dengan proposi yang sama tidak akan merubah konsumsi riil. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi yang disebutkan 
dalam Sukirno (2000), adalah sebagai berikut: 
1. Kekayaan 
Kekayaan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap konsumsi 
otonomi. Seseorang yang miskin hanya menggunakan pendapatannya untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari tanpa memikirkan keinginan memiliki barang 
mewah. Sedangkan orang kaya kelebihan pendapatan yang dimilikinya akan 
dibelanjakan untuk barang mewah. 
2. Ekspektasi 
Ekspektasi mengenai keadaan di masa yang akan datang mempengaruhi 
konsumsi rumah tangga. Keyakinan di masa yang datang akan memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi akan mendorong rumah tangga meningkatkan 
konsumsinya di masa kini. Keadaan ekonomi yang diharapkan dan inflasi yang 
diharapkan menjadi pendorong meningkatkan konsumsi. 
3. Jumlah penduduk 
Negara yang memiliki jumlah penduduk yang lebih sedikit akan berpengaruh 
pada pengeluaran konsumsi yang sedikit pula. Sebaliknya, negara dengan penduduk 
banyak maka pengeluaran untuk konsumsi akan banyak. 
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4. Suku bunga 
Suku bunga merupakan salah satu faktor yang juga mempengaruhi perubahan 
konsumsi. Apabila suku bunga naik maka tabungan juga naik meskipun pendapatan 
tidak berubah. 
5. Tingkat harga 
Pada tingkat harga yang tinggi maka seseorang akan lebih mengurangi 
proporsi pengeluaran untuk konsumsinya dan sebaliknya, pada tingkat harga yang 
rendah konsumen akan memenuhi kepuasan dengan mengkonsumsi sesuai anggaran 
yang dimiliki. 
6. Tersedia tidaknya dana pensiun yang mencukupi 
Program dana pensiun sudah dijalankan di berbagai negara. Apabila 
pendapatan dari pensiun besar jumlahnya, para pekerja tidak terdorong untuk 
melakukan tabungan yang banyak pada masa bekerja dan ini menaikkan tingkat 
konsumsi. Sebaliknya apabila pendapatan pensiun sebagai jaminan hidup dihari tua 
sangat tidak mencukupi, masyarakat cenderung akan menabung lebih banyak ketika 
mereka bekerja. 
Herlambang  (2001), pola konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh 2 faktor, 
yaitu: 
1. Faktor Ekstrinsik (dari luar diri manusia), seperti: lingkungan alam, 
lingkungan sosial, budaya, agama dan ekonomi). 
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2. Faktor Intrinsik (dari dalam diri manusia), seperti: emosional, keadaan 
jasmani, dan kejiwaan yang sakit, pengelolaan gizi dan penilaian terhadap 
mutu makanan. 
3. Teori Konsumsi 
a. Teori Konsumsi dari John Maynard Keynes 
Keynes mengedepankan variabel utama dalam analisisnya yaitu konsumsi 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan C= f(Y). Keynes mengajukan 3 asumsi pokok 
secara makro dalam teorinya yaitu: 
1) Kecenderungan mengkonsumsi marginal (marginal propensity to consume) 
ialah jumlah yang dikonsumsi dalam setiap tambahan pendapatan adalah 
antara nol dan satu. 
2) Keynes menyatakan bahwa kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (average 
prospensity to consume), turun ketika pendapatan naik. 
3) Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan konsumsi 
yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peranan penting. (Mankiw, 
2003). 
Fungsi konsumsi Keynes secara makro menunjukkan hubungan antara 
pendapatan nasional dengan pengeluaran konsumsi pada tingkat harga konstan. 
Pendapatan yang ada merupakan pendapatan nasional yang terjadi atau current 
national income. Variabel pendapatan nasional dalam fungsi konsumsi Keynes 
merupakan pendapatan nasional absolut, yang dapat dilawankan dengan pendapatan 
relatif, pendapatan permanen dan sebagainya. Soediyono (2000), Sehingga secara 
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garis besar teori konsumsi Keynes menyatakan bahwa, (besar-kecil) konsumsi 
masyarakat sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan.  Sedangkan unsur 
tabungan tidak terlalu berdampak terhadap perubahan jumlah barang dan jasa yang 
dikonsumsi masyarakat. 
b. Teori Konsumsi dari Mankiw  
Konsumsi menurut Mankiw (2000) “Konsumsi adalah barang atau jasa yang 
dibeli oleh rumah tangga konsumsi terdiri dari barang tidak tahan lama (Non Durable 
Goods) pertama adalah barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, seperti 
makanan dan pakaian, Kedua adalah barang tahan lama (Durable Goods) adalah 
barang yang dimiliki usia panjang seperti mobil, televisi, alat-alat elektronik, Ketiga 
adalah jasa (Services) meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk konsumen oleh 
individu dan perusahaan seperti potong rambut dan berobat ke dokter”. 
Fungsi Konsumsi dapat dinyatakan dalam persamaan Mankiw (2003): 
Fungsi Konsumsi ialah : C= Co + cY…………………….. (2.1) 
Dimana C merupakan konstanta atau konsumsi rumah tangga ketika pendapatan 
adalah 0, c adalah kecendrungan mengkonsumsi marginal diman 0 < C > 1, dimana C 
adalah konsumsi dan Y adalah tingkat pendapatan, Ada dua konsep untuk mengetahui 
sifat hubungan antara pendapatan disposibel dengan konsumsi dan pendapatan 
disposibel dengan tabungan yaitu konsep kecenderungan mengkonsumsi dan 
kecenderungan menabung. 
Kecenderungan mengkonsumsi dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
kecenderungan mengkonsumsi marginal dan kecenderungan mengkonsumsi rata-rata. 
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Kecenderungan mengkonsumsi marginal dapat dinyatakan sebagai MPC (Marginal 
Propensity to Consume) didefinisikan sebagai perbandingan diantara pertambahan 
konsumsi (ΔC) yang dilakukan dengan pertambahan pendapatan (Raharja, dkk 2004).  
MPC= 
ΔC
ΔY 
 .......................................................................(2.2) 
Kecendrungan mengkonsumsi rata-rata dinyatakan dengan APC (Average 
Propensity to Consume) dapat didefinisikan sebagai perbandingan diantara tingkat 
pengeluaran konsumsi (ΔC) dengan tingkat pendapatan disposibel pada ketika 
konsumen tersebut dilakukan (Yd). Nilai APC dapat dihitung dengan menggunakan 
formula (Nanga, 2005).  
APC = 
𝐶
𝑌𝑑
 ……………………………………………....(2.3) 
Kecenderungan menabung dapat dibedakan menjadi dua yaitu kecenderungan 
menabung marginal dan kecenderungan menabung rata-rata Kecenderungan 
menabung marginal dinyatakan dengan MPS (Marginal Propensity to Save) adalah 
perbandingan. 
MPS= 
ΔS
ΔYd
………………………………………….....(2.4) 
Kecenderungan menabung rata-rata dinyatakan dengan APS (Average 
Propensity to Save) menunjukkan perbandingan diantara tabungan (S) dengan 
pendapatan disposibel (Yd). Nilai APS dapat dihitung dengan menggunakan formula 
(Nanga, 2005). 
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APS = 
𝑆
𝑌𝑑
 ………………………………………….......(2.5) 
Menurut Dumairy (1996), “Konsumsi terbagi 2 (dua) yakni konsumsi rutin 
dan konsumsi sementara. Konsumsi rutin adalah pengeluaran untuk pembelian 
barang-barang dan jasa yang secara terus menerus di keluarkan selama beberapa 
tahun. Konsumsi sementara adalah setiap tambahan yang tidak terduga terhadap 
konsumsi rutin. Menurut Deliarnov (1995), “Konsumsi adalah bagian dari 
pendapatan yang dibelanjakan untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa guna 
mendapatkan kepuasan dan memenuhi kebutuhan” (Astriana, 2008). 
Samuelson dkk (2004) “Konsumsi adalah pengeluaran untuk pembelian 
barang-barang dan jasa akhir guna mendapatkan kepuasan ataupun memenuhi 
kebutuhannya”. Konsumsi dalam istilah sehari hari sering diartikan sebagai 
pemenuhan akan makanan dan minuman, Konsumsi mempunyai pengertian yang 
lebih luas lagi yaitu barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa 
yang sudah siap dikonsumsi oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari barang 
konsumsi sekali habis dan barang konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari satu 
kali Priyanto (2007). Badan Pusat Statistik (2007), menyatakan pengeluaran rumah 
tangga dibedakan atas pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran konsumsi 
non makanan. 
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Menurut Martunis (2009), penelitian Engel melahirkan empat butir 
kesimpulan, yang kemudian dikenal dengan hukum Engel. Keempat hal tersebut 
dirumuskan sebagai berikut:  
1) Jika Pendapatan meningkat, maka persentasi pengeluaran untuk konsumsi 
pangan semakin kecil 
2) Persentase pengeluaran untuk konsumsi pakaian relatif tetap dan tidak 
tergantung pada tingkat pendapatan 
3) Persentase pengeluaran konsumsi untuk pengeluaran rumah tangga relatif 
tetap dan tidak tergantung pada tingkat pendapatan 
4) Jika pendapatan meningkat, maka persentase pengeluaran untuk pendidikan, 
kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan tabungan semakin meningkat.  
c. Teori Konsumsi dari Milton Friedman 
Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Permanen disampaikan oleh 
Milton Friedman. Menurut teori ini pendapatan masyarakat dapat diklasifikasikan 
menjadi 2 yaitu pendapatan permanen (permanent income) dan pendapatan sementara 
(transitory income) dengan definisi sebagai berikut: 
1) Pendapatan permanen adalah pendapatan yang orang harapkan untuk terus 
bertahan di masa depan (Mankiw, 2003) 
2) Pendapatan sementara adalah pendapatan yang tidak bisa diperkirakan 
sebelumnya. (Guritno dan Algifari, 1998). Selain itu, Friedman juga membagi 
pengeluaran konsumsi menjadi 2 yaitu: 
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a) Pengeluaran konsumsi permanen (konsumsi yang direncanakan) 
b) Pengeluaran konsumsi sementara (konsumsi yang tidak direncanakan) 
Friedman beranggapan bahwa tidak terdapat korelasi antara pendapatan atau 
konsumsi sementara dengan pendapatan/konsumsi permanen, maupun konsumsi 
sementara dengan pendapatan sementara. Kecenderungan mengkonsumsi dari 
pendapatan sementara sama dengan nol, artinya jika konsumen menerima pendapatan 
sementara yang positif maka tidak akan mempengaruhi konsumsi. Jika konsumen 
menerima pendapatan sementara yang negatif maka tidak akan mengurangi konsumsi 
(Goeritno dan Algifari, 1998). 
Mankiw (2003), menyatakan jika pendapatan sekarang secara temporer naik 
di atas pendapatan permanen, kecenderungan untuk mengkonsumsi rata-rata secara 
temporer akan turun. Bila pendapatan sekarang turun secara temporer di bawah 
pendapatan permanen, kecederungan mengkonsumsi rata-rata secara temporer akan 
naik. 
Kesimpulannya, teori konsumsi dari Milton Friedman berpikiran bahwa 
pendapatan permanen akan mempengaruhi besarnya jumlah kecenderungan 
mengkonsumsi rata-rata masyarakat. Kecederungan mengkonsumsi tersebut bisa saja 
mengarah pada jenis makanan atau non makanan bergantung pada besar-kecilnya 
jumlah pendapatan yang diterima oleh masyarakat. 
d. Teori Konsumsi dari Franco Modigliani 
Teori konsumsi dengan Hipotesis Siklus Hidup disampaikan oleh Franco 
Modigliani. Modigliani menyatakan bahwa faktor sosial ekonomi seseorang sangat 
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mempengaruhi pola konsumsi seseorang tersebut (Guritno dan Algifari, 1998). Teori 
ini membagi pola konsumsi seseorang menjadi 3 bagian berdasarkan umur seseorang: 
1) Orang cenderung menerima pendapatan yang rendah pada usia muda, rasio 
tabungan berfluktuasi seiring dengan perkembangan umur mereka yaitu orang 
muda akan mempunyai tabungan negatif (dissaving). 
2) Pada usia menengah pendapatan seseorang cenderung tinggi, menabung dan 
membayar kembali pinjaman pada masa muda mereka dan rendah pada usia 
tua. 
3) Pada kategori usia tua, orang cenderung akan mengambil tabungan yang 
dibuatnya di masa usia menengah. Kemudian orang sudah tidak mampu lagi 
menghasilkan pendapatan sendiri, sehingga bila ia tidak memiliki tabungan 
maka ia akan mengalami kecenderungan dissaving. (Guritno dan Algifari, 
1998). 
Modigliani menekankan bahwa pendapatan bervariasi dan tabungan secara 
sistematis yang terjadi selama kehidupan seseorang menjadikan konsumen mampu 
menggerakkan pendapatannya ketika dalam kondisi tinggi ke kondisi yang rendah 
(Mankiw, 2003). Sehingga teori konsumsi dengan Hipotesis Daur Hidup dari Franco 
Modigliani berkesimpulann bahwa, konsumsi seseorang sangat dipengaruhi oleh 
kekayaan atau besarnya pendapatan yang diperoleh. Kecenderungan mengkonsumsi 
nilainya berdasarkan pada umur, selera dan tingkat bunga yang dimiliki oleh 
konsumen itu sendiri. 
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e. Teori Konsumsi dari James Dusenberry 
Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Relatif dikemukakan oleh 
James Dusenberry, yang mengatakan bahwa pengeluaran konsumsi suatu masyarakat 
ditentukan terutama oleh pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Pendapatan 
berkurang, konsumen tidak akan banyak mengurangi pengeluaran untuk konsumsi. 
Untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang tinggi, terpaksa mengurangi besarnya 
saving. Apabila pendapatan bertambah maka konsumsi mereka juga akan betambah, 
tetapi bertambahnya tidak terlalu besar. Sedangkan saving akan bertambah besar 
dengan pesatnya. Kenyataan ini terus kita jumpai sampai tingkat pendapatan tertinggi 
yang telah kita capai tercapai kembali. Sesudah puncak dari pendapatan sebelumnya 
telah dilalui, maka tambahan pendapatan akan banyak menyebabkan bertambahnya 
pengeluaran untuk konsumsi, sedangkan di lain pihak bertambahnya saving tidak 
begitu cepat. Dalam teorinya, Dusenberry menggunakan dua asumsi yaitu: 
1) Selera sebuah rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen. 
Artinya pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh pengeluaran 
yang dilakukan oleh orang sekitarnya. 
2) Pengeluaran konsumsi adalah irreversibel. Artinya pola pengeluaran 
seseorang pada saat penghasilan naik berbeda dengan pola pengeluaran pada 
saat penghasilan mengalami penurunan. 
Beberapa variabel lain yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi dalam 
perkembangan ekonomi yang terjadi mengakibatkan bertambahnya variabel yang 
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dapat mempengaruhi pengeluaran konsumsi selain pendapatan nasional, inflasi, suku 
bunga, dan jumlah uang beredar seperti sebagai berikut: 
a) Selera 
Di antara orang-orang yang berumur sama dan berpendapatan sama, beberapa 
orang dari mereka mengkonsumsi lebih banyak dari pada yang lain. Hal ini 
dikarenakan adanya perbedaan sikap dalam penghematan. 
b) Faktor sosial ekonomi 
Faktor sosial ekonomi misalnya: umur, pendidikan, pekerjaan dan keadaan 
keluarga. Biasanya pendapatan akan tinggi pada kelompok umur muda dan terus 
meninggi dan mencapai puncaknya pada umur pertengahan, dan akhirnya turun pada 
kelompok tua. Demikian juga dengan pendapatan yang ia sisihkan (tabung) pada 
kelompok umur tua adalah rendah. Yang berarti bagian pendapatan yang dikonsumsi 
relatif tinggi pada kelompok muda dan tua, tetapi rendah pada umur pertengahan. 
Dengan adanya perbedaan proporsi pendapatan untuk konsumsi diantara kelompok 
umur, maka naiknya umur rata-rata penduduk akan mengubah fungsi konsumsi 
agregat. 
c) Kekayaan 
Kekayaan secara eksplisit maupun implisit, sering dimasukkan dalam fungsi 
konsumsi agregat sebagai faktor yang menentukan konsumsi. Seperti dalam hipotesis 
pendapatan permanen yang dikemukakan oleh Friedman, Albert Ando dan Franco 
Modigliani menyatakan bahwa hasil bersih (net worth) dari suatu kekayaan 
merupakan faktor penting dalam menentukan konsumsi. 
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d) Keuntungan/Kerugian Capital 
Keuntungan kapital yaitu dengan naiknya hasil bersih dari kapital akan 
mendorong tambahnya konsumsi, sebaliknya dengan adanya kerugian kapital akan 
mengurangi konsumsi. Menurut Sangaji (2009), menemukan bahwa tidak ada 
hubungan antara konsumsi agregat dan keuntungan kapital karena sebagian saham 
dipegang oleh orang-orang yang berpendapatan tinggi dan konsumsi mereka tidak 
terpengaruh oleh perubahan-perubahan jangka pendek dalam harga surat berharga 
tersebut.  
e) Tingkat harga 
Naiknya pendapatan nominal yang disertai dengan naiknya tingkat harga 
dengan proporsi yang sama tidak akan mengubah konsumsi riil. Bila seseorang tidak 
mengubah konsumsi riilnya walaupun ada kenaikan pendapatan nominal dan tingkat 
harga secara proporsional, maka ia dinamakan bebas dari ilusi uang (money illusion) 
seperti halnya pendapat ekonomi klasik. Sebaliknya bila mereka mengubah konsumsi 
riilnya maka dikatakan mengalami “ilusi uang” seperti yang dikemukakan Keynes. 
f) Barang tahan lama  
Barang tahan lama adalah barang yang dapat dinikmati sampai pada masa 
yang akan datang (biasanya lebih dari satu tahun). Adanya barang tahan lama ini 
menyebabkan timbulnya fluktuasi pengeluaran konsumsi. Seseorang yang memiliki 
banyak barang tahan lama, seperti lemari es, perabotan, mobil, sepeda motor, tidak 
membelinya lagi dalam waktu dekat. Akibatnya pengeluaran konsumsi untuk jenis 
barang seperti ini cenderung menurun pada masa (tahun) yang akan datang. 
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Pengeluaran konsumsi untuk jenis barang ini menjadi berfluktuasi sepanjang waktu, 
sehingga pada periode tersebut pengeluaran konsumsi secara keseluruhan juga 
berfluktuasi. 
g) Kredit 
Kredit yang diberikan oleh sektor perbankan sangat erat hubungannya dengan 
pengeluaran konsumsi yang dilakukan rumah tangga. Adanya kredit menyebabkan 
rumah tangga dapat membeli barang pada waktu sekarang dan pembayarannya 
dilakukan di kemudian hari. Namun demikian, ini tidak berarti bahwa adanya fasilitas 
kredit menyebabkan rumah tangga akan melakukan konsumsi yang lebih banyak, 
karena apa yang mereka beli sekarang harus dibayar dengan penghasilan yang akan 
datang. 
Konsumen akan memperhitungkan beberapa hal dalam melakukan 
pembayaran dengan cara kredit, misalnya tingkat bunga, uang muka dan waktu 
pelunasannya. Tingkat bunga tidak merupakan faktor dominan dalam memutuskan 
pembelian dengan cara kredit, sebagaimana faktor-faktor yang lain seperti uang muka 
dan waktu pelunasan. Kenaikan uang muka akan menurunkan jumlah uang yang 
hurus dibayar secara kredit. Sedangkan semakin panjang waktu pelunasan akan 
meningkatkan jumlah uang yang harus dibayar dengan kredit. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak adanya kejelasan mengenai pengaruh kredit terhadap pengeluaran 
konsumsi. (Suparmoko, 1998). 
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B. Pendapatan 
Untuk mendapatkan atau memperoleh uang sebagai pendapatan seseorang 
terlebih dahulu harus bekerja, menjual barang-barang menyewakan kekayaan, 
menyediakan jasa dan sebagainya. Melalui upaya-upaya tersebut seseorang akan 
memperoleh pendapatan. Sejalan dengan hal tersebut, Sukirno (2009), memberikan 
definisi pendapatan yaitu sebagai nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang 
diproduksikan dalam satu tahun tertentu. Pengertian ini mengandung makna bahwa 
untuk memperoleh pendapatan, terlebih dahulu melakukan suatu proses kegiatan 
diantaranya dengan cara memproduksi barang dan jasa.  
Pendapatan diperoleh sebagai hasil dari proses memproduksi, jadi yang 
dimaksud disini adalah balas jasa buruh, balas jasa karena pemikiran seperti bunga 
atas modal dan sewa atas barang-barang modal serta balas jasa atas keahlian 
(Nachrowi, 2006). Soekartawi (2002), menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi 
banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahkan sering kali dijumpai dengan 
bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi 
juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya 
penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, 
akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi 
kualitas yang lebih baik.  
Martunis (2009), pendapatan yaitu jumlah penghasilan yang diperoleh dari 
jasa-jasa kegiatan yang dilakukan yang diserahkan pada suatu waktu tertentu atau 
pendapatan dapat juga diperoleh dari harta kekayaan. Nordhaus (2004), menyatakan 
37 
 
 
bahwa pendapatan ialah jumlah dari keseluruhan uang yang diperoleh atau diterima 
oleh seseorang selama jangka waktu tertentu.  
Guritno Mangkoesoebroto (1998), juga memberikan argumennya bahwa, 
“Pendapatan ialah jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat 
pada jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi mereka 
dalam partisipasi membentuk produksi”. Besarnya pendapatan berbeda antar lapisan 
masyarakat, antar daerah perkotaan dan pedesaan, serta antar provinsi, kawasan dan 
negara. 
Keynes dalam Sukirno (2003) menyatakan, “konsumsi seseorang berbanding 
lurus dengan pendapatannya”. Semakin besar pendapatan seseorang maka akan 
semakin besar pula pengeluaran konsumsi. Perbandingan besarnya pengeluaran 
konsumsi terhadap tambahan pendapatan adalah hasrat marginal untuk berkonsumsi 
(Marginal Prosperity to Consume, MPC). Sedangkan besarnya tambahan pendapatan 
dinamakan hasrat marjinal untuk menabung (Marginal Prosperity to Save, MPS). 
C. Tingkat Suku Bunga 
Tingkat suku bunga merupakan pembayaran penggunaan sebuah sumber daya 
yang langka yaitu uang. Tingkat bunga adalah harga yang dikeluarkan debitur untuk 
mendorong seorang kreditur memindahkan sumber daya langka tersebut. Uang 
merupakan kekayaan yang paling likuid karena uang mempunyai kemampuan untuk 
membeli setiap saat. Keynes berpendapat permintaan terhadap uang merupakan 
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tindakan rasional dimana meningkatnya permintaan uang akan meningkatkan tingkat 
bunga. 
Tingkat suku bunga dapat dipandang sebagai pendapatan yang diperoleh 
dengan melakukan tabungan atau menyimpan uang di bank. Perubahan tingkat bunga 
mempunyai dua efek yaitu efek subtitusi (Substitution Effect) dan efek pendapatan 
(Income Effect). Efek subtitusi bagi kenaikan tingkat bunga adalah rumah tangga 
cenderung menurunkan pengeluaran konsumsi dan menambah tabungan, sedangkan 
efek pendapatan bagi kenaikan tingkat bunga adalah meningkatnya pengeluaran 
konsumsi dan mengurangi tabungan. 
Tingkat suku bunga mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat 
melalui tabungan. Semakin tinggi tingkat bunga, semakin besar pula jumlah uang 
yang ditabung sehingga semakin kecil uang yang dibelanjakan untuk konsumsi. 
Sebaliknya semakin rendah tingkat bunga, maka jumlah uang yang ditabung semakin 
rendah yang berarti semakin besar uang digunakan untuk konsumsi. Jadi hubungan 
antara konsumsi dan suku bunga mempunyai arah yang bertentangan, dimana suku 
bunga yang meningkat akan mengurangi pola konsumsi masyarakat. (Sukirno, 2000). 
 
D. Inflasi 
Inflasi dalam arti luas didefinisikan sebagai suatu kenaikan relatif dalam 
tingkat harga umum. Inflasi merupakan kecenderungan naiknya harga barang dan jasa 
secara terus-menerus, ini menunjukkan bahwa terlalu banyak uang yang mengejar 
barang yang terbatas jumlahnya. (Boediono, 1990). Tingkat inflasi adalah kenaikan 
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harga barang secara umum, inflasi menyebabkan terjadinya efek subtitusi. Konsumen 
akan mengurangi pembelian terhadap barang-barang yang harganya relatif mahal dan 
menambah pengeluaran konsumsi terhadap barang-barang yang harganya relatif 
murah.  
Dumairy (1996), Adanya inflasi berarti harga semua barang mengalami 
kenaikan dan ini akan menimbulkan efek subtitusi antara pengeluaran konsumsi 
dengan tabungan. Kenaikan tingkat harga umum tidaklah berarti bahwa kenaikan 
harga barang terjadi secara proporsional. Hal ini mendorong konsumen untuk 
mengalihkan konsumsinya dari barang yang satu kepada barang yang lainnya. Inflasi 
yang tinggi akan melemahkan daya beli masyarakat terutama terhadap produksi 
dalam negeri yang selanjutnya akan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap 
nilai mata uang nasional. 
Secara garis besar terdapat tiga teori utama yang menjelaskan mengenai 
inflasi yaitu sebagai berikut: 
a. Teori kuantitas atau persamaan pertukaran dari Irving Fisher MV=PT. dimana 
M adalah jumlah uang beredar, PT adalah nominal GDP, dan V adalah 
Velocity of Money (perputaran uang) mengukur sirkulasi tingkat uang dalam 
perekonomian (Mankiw, 2003). Atau dapat dikatakan mengukur kecepatan 
perpindahan uang dari satu orang ke orang lainnya. Velocity of money  dapat 
dihitung melalui pembagian antara GDP Nominal dengan jumlah uang 
beredar. Teori ini merupakan pandangan dari teori klasik. Menurut persamaan 
teori ini, inflasi disebabkan oleh sirkulasi uang atau kecepatan perpindahan 
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uang dari satu tangan ke tangan yang lain begitu cepat (masyarakat terlalu 
konsumtif), terlalu banyaknya uang yang beredar di masyarakat, dan turunnya 
jumlah produksi secara nasional. Berdasarkan teori ini, jumlah uang yang 
beredar dalam suatu pereonomian menentukan nilai uang, sementara 
pertumbuhan jumlah uang beredar merupakan sebab utama terjadinya inflasi. 
b. Teori Keynes, teori ini menjelaskan bahwa inflasi terjadi disebabkan 
masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan ekonominya. Dimana 
permintaan masyarakat terhadap barang-barang melebihi jumlah barang yang 
tersedia sehingga timbul inflationary gap. Hal ini terjadi karena total 
permintaan melebihi jumlah barang yang tersedia sehingga harga naik. 
Dengan kata lain, inflasi terjadi karena pengeluaran agregat terlalu besar. 
c. Teori strukturalis, teori ini menyoroti sebab-sebab inflasi yang berasal dari 
kekakuan struktur ekonomi, khususnya kekuatan supply bahan makanan dan 
barang-barang ekspor. Karena penyebab struktural pertambahan barang 
produksi ini terlalu lambat dibanding dengan pertumbuhan ekonominya, 
sehingga menaikkan harga bahan makanan dan kelangkaan devisa. Akibat 
selanjutnya adalah kenaikan harga barang lain, sehingga terjadi inflasi yang 
relative berkepanjangan bila pembangunan sector penghasil bahan pangan dan 
industri barang ekspor tidak dibenahi. 
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E. Pengaruh AntarVariabel  
1. Pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Konsumsi Masyarakat 
Menurut Keynes dalam Sukirno (1995), pengeluaran konsumsi masyarakat 
ditentukan oleh tingkat pendapatan siap pakai (disposable income) masyarakat yang 
bersangkutan. Oleh karena itu Keynes mengemukakan suatu hukum yang terkenal 
dengan Psychological Law of Consumption yang membahas tingkah laku masyarakat 
mengenai konsumsi apabila dihubungkan dengan tingkat pendapatan. 
Hukum ini berisi: 
a. Jika pendapatan naik, maka konsumsi pun akan naik tetapi tidak sebanyak 
dengan kenaikan pendapatan. Dapat dijelaskan bahwa pendapatan merupakan 
faktor penentu dari tinggi rendahnya konsumsi masyarakat tetapi kenaikan 
konsumsi tersebut tidak akan lebih besar dari kenaikan pendapatan, artinya 
tambahan pendapatan ini tidak atau belum tentu dihabiskan semua untuk 
konsumsi untuk orang-orang berpenghasilan rendah. 
b. Setiap tambahan kenaikan pendapatan akan dipergunakan untuk konsumsi dan 
tabungan. 
c. Setiap kenaikan pendapatan jarang menurunkan konsumsi dan tabungan. Setiap 
adanya kenaikan pendapatan pasti diikuti oleh kenaikan lain, seperti adanya 
kenaikan konsumsi dan bertambahnya tabungan. 
Kenaikan pendapatan yang tersisa yaitu pendapatan yang tidak dibelanjakan 
untuk konsumsi dapat memicu adanya tabungan. Hal ini dapat terjadi apabila semua 
konsumsi dipenuhi dan berlaku bagi semua orang mampu yang dengan mudah 
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menyisihkan sebagian pendapatannya untuk tabungan. Bagi orang miskin, 
pendapatannya hanya dihabiskan untuk konsumsi atau kadang-kadang 
pengeluarannya lebih besar daripada penerimaan sehingga tabungan negatif atau 
dissaving. 
2. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Konsumsi Masyarakat 
Terdapat teori yang menerangkan tentang tingkat bunga. Menurut teori 
Keynes tingkat bunga ditentukan oleh sektor riil dan sektor moneter. Keynes 
membedakan permintaan uang menurut motivasi masyarakat untuk memegang uang 
menjadi tiga yaitu untuk berjaga-jaga, transaksi dan motif spekulasi, yakni mencari 
uang dari perbedaan tingkat bunga. Yang kedua teori paritas tingkat bunga menurut 
arbitrasi, tingkat harga barang dan jasa maupun tingkat suku bunga di dalam 
perekonomian yang relatif dan terbuka penuh terhadap perekonomian dunia yang 
cenderung sama dengan dunia internasional. Seperti yang kita ketahui bahwa 
konsumsi mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat tabungan, tabungan 
merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi atau dibelanjakan. 
Sukirno (2000), Suku bunga mempengaruhi pengeluaran konsumsi 
masyarakat melalui tabungan. Semakin tinggi tingkat bunga, semakin besar pula 
jumlah uang yang ditabung sehingga semakin kecil uang yang dibelanjakan untuk 
konsumsi.Sebaliknya semakin rendah tingkat bunga, maka jumlah uang yang 
ditabung semakin rendah yang berarti semakin besar uang digunakan untuk 
konsumsi. Jadi hubungan antara konsumsi dan suku bunga mempunyai arah yang 
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bertentangan, dimana suku bunga yang meningkat akan mengurangi pola konsumsi 
masyarakat. 
3. Pengaruh Inflasi terhadap Konsumsi Masyarakat 
Inflasi merupakan kecenderungan naiknya harga barang dan jasa secara terus-
menerus, ini menunjukkan bahwa terlalu banyak uang yang mengejar barang yang 
terbatas jumlahnya. (Boediono, 1990). Jenis Inflasi dilihat dari parah tidaknya Inflasi, 
seperti sebagai berikut:  
a. Inflasi ringan (laju inflasi dibawah 10% setahun) 
b. Inflasi sedang (laju inflasi 10% - 30% setahun) 
c. Inflasi berat (laju inflasi 30% - 100% setahun) 
d. Hiperinflasi (laju inflasi diatas 100% setahun) 
Penggolongan atas dasar sebab–musabab awal dari inflasi dibedakan menjadi 
2 macam, yaitu : 
a. Inflasi yang timbul karena permintaan masyarakat akan berbagai barang terlalu 
kuat. Inflasi semacam ini disebut demand inflation. 
b. Inflasi yang timbul karena kenaikan biaya produksi. Ini disebut cost inflation. 
Terdapat setidaknya 3 teori yang membahas tentang inflasi yaitu teori 
kuantitas, teori Keynes dan teori strukturalis. Teori kuantitas menyebutkan bahwa 
inflasi karena dua hal yaitu kenaikan jumlah uang beredar dan harapan masyarakat 
akan kenaikan harga dimasa yang akan datang. Sementara teori Keynes menyatakan 
bahwa inflasi terjadi karena masyarakat hidup diluar kemampuan ekonominya, 
artinya masyarakat selalu meminta lebih dari yang dapat dihasilkan atau 
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diproduksikan. Sedangkan teori strukturalis menyatakan bahwa inflasi terjadi karena 
adanya ketidakelastisan ekonomi Negara berkembang. Ketidakelastisan tersebut 
terjadi pada permintaan ekspor yang tumbuh tidak seimbang dengan sektor lain dunia 
atas suatu produk tidak menguntungkan. Disamping itu produksi barang-barang 
ekspor tidak responsive terhadap kenaikan harga.jika harga-harga barang dan jasa 
naik dan terjadi inflasi, maka akan menyebabkan turunnya nilai riil dari pendapatan 
sehingga melemahkan daya beli masyarakat terutama terhadap produksi dalam negeri 
sehingga dapat berdampak pada menurunnya konsumsi masyarakat. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan dalam refrensi ini 
adalah: 
Anis (2011) dalam penelitian tentang “Analisis Konsumsi Masyarakat Di 
Indonesia Periode 1980-2009”  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen yang meliputi pendapatan Masyarakat, Pajak, 
Pendapatan Disposibel Masyarakat, Konsumsi Masyarakat, Tabungan Masyrakat, 
Suku Bunga, JUB, dan Inflasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendapatan masyarakat, pajak, pendapatan disposibel masyarakat, konsumsi 
masyarakat, tabungan, suku bunga, JUB, inflasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap konsumsi masyarakat Indonesia. 
Sangaji (2009) dalam penelitian tentang “Fungsi Konsumsi Rumah Tangga Di 
Indonesia” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel 
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independen yang meliputi pendapatan dan tingkat suku bunga, Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
konsumsi rumah tangga di Indonesia. Hasilnya juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif diantara pendapatan rumah tangga dengan pola konsumsi. Artinya, 
jika semakin tinggi penghasilan rumah tangga maka akan terjadi peningkatan dalam 
tingkat konsumsi rumah tangga dan Dari hasil kajian penelitian menunjukan bahwa 
tingkat bunga berpengaruh signifikan terhadap tingkat konsumsi rumah tangga di 
Indonesia. Hasilnya juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif diantara 
tingkat bunga dengan pola konsumsi. Dengan demikian, naiknya suku bunga akan 
mengurangi pengeluaran konsumsi rumah tangga. 
Lestari (2016) dalam penelitian tentang “Analisis Faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumsi rumah tangga PNS GURU SD di Kecamatan Kota Anyar 
Kabupaten Probolinggo” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yang meliputi Tingkat Pendapatan, Jumlah Tanggungan 
Keluarga, Pendapatan suami/istri, Hasil penelitian ini yaitu variabel pendapatan 
menunjukkan tanda positif, yang berarti memiliki hubungan yang positif terhadap 
konsumsi rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa semakin bertambah pendapatan 
responden maka konsumsi rumah tangga akan meningkat. dan Variabel jumlah 
tanggungan keluarga menunjukkan tanda positif, yang berarti memiliki hubungan 
yang positif terhadap konsumsi rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
bertambah jumlah tanggungan keluarga maka konsumsi rumah tangga akan 
meningkat. Variabel pendapatan suami/istri responden menunjukkan tanda positif, 
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yang berarti memiliki hubungan yang positif terhadap konsumsi rumah tangga. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin bertambah pendapatan suami/istri responden maka 
konsumsi rumah tangga akan meningkat. 
Ragandhi (2012) dalam penelitian tentang  “Pengaruh Pendapatan Nasional, 
Inflasi, dan Suku Bunga Deposito terhadap Konsumsi Masyarakat di Indonesia” 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang 
meliputi Pendapatan Nasional, Inflasi, dan Suku Bunga Deposito, Hasil penelitian ini 
yaitu Pendapatan Nasional, Inflasi, dan Suku Bunga Deposito berpengaruh signifikan 
terhadap Konsumsi Masyrakat dalam jangka panjang, Sementara dalam jangka 
pendek Pendapatan Nasional, Inflasi, dan Suku Bunga Deposito tidak signifikan 
terhadap konsumsi masyarakat. 
Priyanto (2007) dalam penelitian tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Konsumsi Rumah Tangga Karyawan PT ASKES (PERSERO) Cabang 
Jember” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yang meliputi Pendidikan kepala keluarga, pendapatan keluarga dan 
jumlah anggota Keluarga, Hasil penelitian ini yaitu Hasil regresi secara serentak 
dengan mengunakan uji F menyatakan bahwa semua faktor sosial ekonomi 
berpengaruh secara nyata terhadap besarnya konsumsi rumah tangga. Pengujian 
secara parsial denagan mengunakan uji t menyatakan bahwa pendidikan kepala 
keluarga, pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga berpengaruh nyata terhadap 
besarnya konsumsi rumah tangga.  
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Tabel 2.4 Hasil Penelitian Terdahulu 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel Hasil 
1. Anis 
dkk 
(2011) 
Analisis 
Konsumsi 
Masyaraka Di 
Indonesia 
Periode 1980-
2009 
Variabel dependen: 
Pendapatan Masyarakat, 
Pajak, Pendapatan 
Disposibel Masyarakat, 
Konsumsi Masyarakat, 
Tabungan Masyrakat, 
Suku Bunga, JUB, dan 
Inflasi  
Variabel Independen: 
Konsumsi Masyarakat 
Indonesia 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
pendapatan masyarakat, 
pajak, pendapatan 
disposibel masyarakat, 
konsumsi masyarakat, 
tabungan, suku bunga, 
JUB, inflasi berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap 
konsumsi masyarakat 
Indonesia.  
2. Sangaji 
(2009) 
Fungsi 
Konsumsi 
Rumah 
Tangga Di 
Indonesia 
Variabel Dependen: 
Pendapatan, Tingkat 
SukuBunga 
Variabel Independen :  
Konsumsi  Rumah 
Tangga Di Indonesia 
Hasilnya menunjukkan 
bahwa terdapat 
hubungan positif 
diantara pendapatan 
rumah tangga dengan 
pola konsumsi. 
Sedangkan tingkat suku 
bunga berpengaruh 
negatif terhadap tingkat 
konsumsi rumah tangga.  
3. Lestari  
(2016) 
Analisis 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruh
i konsumsi 
rumah tangga 
PNS GURU 
SD di 
Kecamatan 
Kota Anyar 
Kabupaten 
Variabel Dependen: 
Tingkat Pendapatan, 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga, Pendapatan 
suami/istri.  
Variabel Independen: 
Konsumsi Rumah Tangga  
Hasil penelitian tersebut 
yaitu variabel 
pendapatan 
menunjukkan tanda 
positif, yang berarti 
memiliki hubungan yang 
positif terhadap 
konsumsi rumah tangga.  
bahwa semakin 
bertambah jumlah 
tanggungan 
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Probolinggo. keluarga maka konsumsi 
rumah tangga akan 
meningkat.  
 
4. Arsad 
Ragan
dhi  
(2012) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
Pendapatan 
Nasional, 
Inflasi, dan 
Suku Bunga 
Deposito 
terhadap 
Konsumsi 
Masyarakat di 
Indonesia 
Variabel Dependen: 
Pendapatan Nasional, 
Inflasi, dan Suku Bunga 
Deposito. 
Variabel Independen: 
Konsumsi Masyrakat di 
Indonesia 
 
Hasil penelitian tersebut 
yaitu Pendapatan 
Nasional, Inflasi, dan 
Suku Bunga Deposito 
berpengaruh signifikan 
terhadap Konsumsi 
Masyrakat dalam jangka 
panjang, Sementara 
dalam jangka pendek 
Pendapatan Nasional, 
Inflasi, dan Suku Bunga 
Deposito tidak signifikan 
terhadap konsumsi 
masyarakat.  
5. Ruri 
Priyant
o 
(2007) 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaru
hi Tingkat 
Konsumsi 
Rumah 
Tangga 
Karyawan PT 
ASKES 
(PERSERO) 
Cabang 
Jember. 
Variabel Dependen: 
Pendidikan kepala 
keluarga, pendapatan 
keluarga dan jumlah 
anggota 
Keluarga. 
Variabel Independen: 
Konsumsi 
rumah tangga PT ASKES 
(persero) Cabang Jember. 
 
 
 
Hasil penelitian tersebut 
secara serentak dengan 
mengunakan uji F 
menyatakan bahwa 
semua faktor social 
ekonomi berpengaruh 
secara nyata terhadap 
besarnya konsumsi 
rumah tangga. secara 
parsial dengan 
mengunakan uji t 
menyatakan bahwa 
pendidikan kepala 
keluarga, pendapatan 
keluarga, jumlah 
anggota keluarga 
berpengaruh nyata 
terhadap besarnya 
konsumsi rumah tangga.  
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Penelitian yang telah dilakukan oleh ketiga peneliti telah memaparkan 
keterkaitan antara berbagai variabel yang mengacu kepada Konsumsi Masyarakat. 
Konsumsi merupakan semua penggunaan barang dan jasa yang dilakukan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Cakupan pembahasan mengenai konsumsi 
masyarakat memang memiliki keterkaitan dengan beberapa variabel. Diantarannya 
yaitu pendapatan, tabungan, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan, tingkat suku 
bunga, inflasi, dan pajak. Jadi, perbedaan penelitian ini yaitu dengan mengambil dan 
melihat beberapa variabel yang mempengaruhi konsumsi masyarakat. Dalam 
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui seberapa besar variabel pendapatan 
perkapita, tingkat suku bunga, dan inflasi mempengaruhi konsumsi masyarakat di 
Kota Makassar.  
 
G.  Kerangka Fikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Fikir 
Pendapatan Perkapita 
( X1) 
Konsumsi Masyarakat 
(Y) 
Tingkat Suku Bunga 
( X2) 
Inflasi 
( X3) 
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Dari skema gambar 2.1 maka dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini, 
konsumsi masyarakat Makassar dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel antara lain 
pendapatan perkapita (X1), tingkat suku bunga (X2) dan inflasi (X3) yang terjadi, dan 
ketiganya mempunyai pengaruh yang besar dalam pengeluaran konsumsi yang 
dilakukan. Apabila pendapatan dari Masyarakat meningkat, maka dana yang akan 
dikeluarkan untuk konsumsi jumlahnya juga besar. Sedangkan apabila pendapatannya 
rendah maka pengeluaran yang dilakukan hanya sebatas jumlah anggaran yang 
dimiliki. 
Tingkat suku bunga memiliki pengaruh terhadap pengeluaran konsumsi 
karena jika tingkat suku bunga rendah, maka pengeluaran untuk konsumsinya pun 
cukup besar. Sebaliknya jika tingkat suku bunga tinggi, maka konsumsinya juga akan 
rendah. Untuk variabel inflasi, apabila inflasi tinggi, maka tingkat konsumsi 
masyarakat akan turun. Begitu pula sebaliknya, apabila inflasi rendah, maka 
konsumsi masyarakat akan meningkat. 
 
H.  Hipotesis 
Hipotesis yaitu suatu dugaan sementara atau awal yang digunakan dalam 
penelitian untuk melihat bagaimana pengaruh antara variabel. Hipotesis juga 
merupakan anggapan atau asumsi dari suatu hipotesis berdasarkan data. Berdasarkan 
teori ekonomi dan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan untuk diteliti 
adalah: 
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1. Diduga bahwa variabel pendapatan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap konsumsi masyarakat di Kota Makassar. 
2. Diduga bahwa variabel tingkat suku bunga berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap konsumsi masyarakat di Kota Makassar. 
3. Diduga bahwa variabel inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kuantitatif ditujukan untuk mengetahui berapa besarnya 
variabel-variabel (berupa angka). Data kuantitatif ini berupa data runtut waktu (time 
series) yaitu data yang disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu dengan 
periode waktu 15 tahun yaitu  2001-2015. Variabel-variabel tersebut disusun menjadi 
sebuah model yang diestimasi dengan alat analisis regresi linear berganda. 
Pendekatan deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan hasil tersebut, lalu diproses 
menjadi informasi yang berharga bagi pengambilan keputusan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kota Makassar. 
2. Penelitian ini akan di laksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 
2017. 
  
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data yang 
digunakan adalah data sekunder. Menurut Kuncoro (2004) data sekunder adalah data 
yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 
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masyarakat  pengguna data.  Lembaga pengumpulan data dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Badan Pusat Stastistik Provinsi Sulawesi Selatan dalam beberapa terbitan.  
2. Bank Indonesia. 
3. Literatur-literatur serta informasi-informasi tertulis baik yang berasal dari 
instansi terkait maupun internet, yang berhubungan dengan topik penelitian 
untuk memperoleh data sekunder.  
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Data PDRB Menurut Pengeluaran Atas Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 
2001-2015 
2. Data PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Tahun 2001-2015 
3. Jumlah Penduduk Kota Makassar Tahun 2001-2015 
4. Data Tingkat Suku Bunga Kota Makassar Tahun 2001-2015 
5. Data Laju Inflasi Kota Makassar Tahun 2001-2015 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah melalui studi pustaka. 
Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkan informasi melalui catatan, 
literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan dalam penelitian ini. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dalam 
bentuk sudah jadi dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik di Provinsi Sulawesi 
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Selatan. Data yang diperoleh adalah data dalam bentuk tahunan untuk masing-masing 
variabel. 
 
E. Metode Analisa Data 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan landasan teori dan tujuan penelitian, maka metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Analisis regresi 
berganda ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang terjadi antara variabel 
independen dan variabel dependen, dengan pendekatan OLS (Ordinary Least 
Squere). Pada penelitian ini menggunakan aplikasi komputer berupa SPSS 21.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka model dasar yang dipakai adalah 
model persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + μ ………………………………………. (3.6) 
Karena persamaan diatas merupakan persamaan nonlinier, maka persamaan 
persamaan tersebut perlu diubah menjadi persamaan linier dengan menggunakan 
logaritma natural (Ln). Logaritma Natural terbagi menjadi dua macam yaitu 
persamaan Semi Log dan Double Log. Dalam penelitian ini menggunakan persamaan 
logaritma natural semi log yakni model dimana hanya salah satu variabel (Y atau X) 
yang ditransformasikan secara logaritma, model semi log yang digunakan tipe (log-
lin) dimana variabel Y dalam bentuk logaritma sedangkan variabel X berbentuk 
linear. Adapun Modelnya sebagai berikut:  
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LnY = β0 + β1X1 - β2X2 - β3X3 + μ ……………………………..........(3.7) 
Keterangan: 
 Ln  = Logaritma Natural  
Y   = Konsumsi Masyarakat (Rp)  
β0  = Konstanta / intersept 
X1  = Pendapatan (Rp) 
X2  = Tingkat Suku Bunga (%) 
X3   = Inflasi (%) 
β1,β2,β3, = Koefisien regresi 
μ   = error term (kesalahan pengganggu) 
Analisis Regresi Linear Berganda di regresikan dengan menggunakan teknik 
OLS (Ordinary Least Square). OLS (Ordinary Least Square) adalah suatu metode 
ekonometrik dimana terdapat variabel independen yang merupakan variabel penjelas 
dan variabel dependen yaitu variabel yang dijelaskan dalam suatu persamaan linear. 
Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen, sedangkan untuk variabel 
independen jumlahnya bisa lebih dari satu. Jika variabel bebas yang digunakan hanya 
satu disebut dengan regresi linear sederhana, sedangkan jika variabel bebas yang 
digunakan lebih dari satu disebut sebagai regresi linear berganda. 
OLS merupakan metode regresi yang meminimalkan jumlah kesalahan (error) 
kuadrat. Model regresi linear yang dipakai dengan metode OLS tersebut, harus 
memenuhi asumsi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dalam melakukan 
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pendugaan interval dan pengujian parameter regresi populasi. Asumsi-asumsi BLUE 
antara lain: 
a) Model regresi adalah linear pada parameter-parameternya. 
b) Variabel bebas adalah bukan stokastik (memiliki nilai yang tetap untuk sampel 
yang berulang) dan tidak ada hubungan linear yang persis antara dua atau lebih 
peubah-peubah bebas (no-multicolinearity). 
c) Error term atau galat mempunyai nilai harapan nol, E(ɛi) = 0. 
d) Error term atau mempunyai varians konstan untuk semua observasi 
(homoscedasticity), E(ɛ2) = σ2. 
e) Error term atau galat pada status observasi lain (no-autocorrelation). 
f) Error term atau galat berdistribusi normal. 
2. Teknik Pengujian Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian dan pengujian hipotesis, maka data yang 
diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya diolah dengan suatu analisis dengan 
kebutuhan peneliti. Data diolah secara statistik dengan menggunakan alat bantu SPSS 
21. Penggunaan metode analisis regresi linear berganda memerlukan asumsi klasik 
yang secara statistik harus dipenuhi. Asumsi klasik yang digunakan dalam analisis 
regresi berganda tersebut meliputi asumsi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, 
dan heteroskedastisitas. Teknik pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
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a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: analisis grafik dan analisis 
statistik.  
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya: 
a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau 
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi memenuhi 
asumsi normalitas.  
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
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2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas memeiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel pendapatan perkapita, tingkat suku 
bunga, dan inflasi. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel 
pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi. Gejala multikolinearitas dapat 
dideteksi dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation faktor (VIF). 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF 
melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson (DW test). 
4) Uji Heteroksedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana varians dari setiap 
gangguan tidak konstan. Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain 
atau untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari residual atau pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heterokedastisitas. 
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Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat ada atau 
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot dengan ketentuan: 
a) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur maka menunjukkan telah terjadi heterokedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas sehingga model regresi 
layak di pakai.  
b. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi 
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) maka penulis 
menggunakan uji statistik sebagai berikut: 
1) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan alat uji statistik secara bersama-sama atau keseluruhan dari 
koefisien regresi variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi 
mempunyai pengaruh terhadap variabel konsumsi masyarakat. dari uji F dapat 
diketahui apakah semua variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga, inflasi 
yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau tidak 
terhadap variabel konsumsi masyarakat. Hipotesis yang digunakan adalah : 
a) H0 : β1 = β2 = β3 = 0, berarti variabel pendapatan perkapita, tingkat suku 
bunga, dan inflasi secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel 
konsumsi masyarakat.  
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b) Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, berarti variabel pendapatan perkapita, tingkat suku 
bunga dan inflasi secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel konsumsi 
masyarakat. 
2) Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial 
variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi terhadap variabel 
konsumsi masyarakat. Uji ini digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis 
terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan dalam pengujian Uji t 
yaitu 5%.  Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu Jika nilai signifikansi < 0,05 
maka H0 ditolak Ha diterima dan Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima Ha 
ditolak. 
3) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel konsumsi masyarakat yang dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan 
perkapita, tingkat suku bunga, dan inflasi. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam 
menerangkan variabel terikatnya. Hasil dari perhitungan koefisien determinasi dapat 
diperoleh dari hasil analisis regresi berganda dengan melihat nilai R Dan nilai 
koefisien determinasi R Square (R2). 
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F. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari adanya pemahaman yang tidak tepat dan meluasnya 
cakupan permasalahan maka perlu adanya pembatasan pengertian variabel sebagai 
berikut: 
1. Konsumsi masyarakat (Y) adalah total pengeluaran perkapita baik 
pengeluaran makanan dan non makanan di kota Makassar dihitung dengan 
satuan rupiah. 
2. Pendapatan perkapita (X1) diukur dengan harga konstan dengan satuan rupiah. 
3. Tingkat suku bunga (X2) yaitu tingkat suku bunga kredit konsumsi dihitung 
dengan satuan persen.  
4. Inflasi (X3) adalah laju inflasi umum di kota Makassar yang dihitung dengan 
satuan persen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Aspek Geografi dan Demografi  
 Kota Makassar merupakan salah satu pemerintahan kota dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 
Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi, 
sebagaimana yang tercantum dalam Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1959 Nomor 74 dan Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822. 
Kota Makassar menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1965, (Lembaran Negara Tahun 1965 Nomor 94), dan 
kemudian berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 Daerah Tingkat II 
Kotapraja Makassar diubah menjadi Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar.  
 Kota Makassar yang pada tanggal 31 Agustus 1971 berubah nama menjadi 
Ujung Pandang, wilayahnya dimekarkan dari 21 km2 menjadi 175,77 km2 dengan 
mengadopsi sebagian wilayah kabupaten lain yaitu Gowa, Maros, dan Pangkajene 
Kepulauan, hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1971 tentang 
Perubahan batas-batas daerah Kotamadya Makassar dan Kabupaten Gowa, Maros dan 
Pangkajene dan Kepulauan, lingkup Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  
 Pada perkembangan, nama Kota Makassar dikembalikan lagi berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 1999 tentang Perubahan Nama Kotamadya 
Ujung Pandang menjadi Kota Makassar, hal ini atas keinginan masyarakat yang 
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didukung DPRD Tk. II Ujung Pandang saat itu, serta masukan dari kalangan 
budayawan, seniman, sejarawan, pemerhati hukum dan pelaku bisnis. Hingga Tahun 
2013 Kota Makassar telah berusia 406 tahun sesuai Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 
2000 yang menetapkan hari jadi Kota Makassar tanggal 9 November 1607, terus 
berbenah diri menjadi sebuah Kota Dunia yang berperan tidak hanya sebagai pusat 
perdagangan dan jasa tetapi juga sebagai pusat kegiatan industri, pusat kegiatan 
pemerintahan,pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan, simpul jasa angkutan 
barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara.  
2. Luas Wilayah Administrasi  
 Kota Makassar merupakan dataran rendah dengan ketinggian yang bervariasi 
antara 1-25 meter di atas permukaan laut, Luas wilayah Kota Makassar tercatat 
175,77 km persegi, secara administratif Kota Makassar terbagi atas 14 Kecamatan 
dan jumlah kelurahan tercatat memiliki 143 Kelurahan, 996 RW dan 4968 RT. 
Bagian utara kota terdiri atas Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Tamalanrea, 
Kecamatan Tallo, dan Kecamatan Ujung Tanah. Di bagian selatan terdiri atas 
Kecamatan Tamalate dan Kecamatan Rappocini. Di bagian Timur terbagi atas 
Kecamatan Manggala dan Kecamatan Panakkukang. Bagian barat adalah Kecamatan 
Wajo, Kecamatan Bontoala, Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan Makassar, 
Kecamatan Mamajang, dan Kecamatan Mariso.  
 Rincian luas masing-masing kecamatan, diperbandingkan dengan persentase 
luas wilayah Kota Makassar sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Luas Wiayah dan Presentase Terhadap Luas Wilayah 
Menurut Kecamatan di Kota Makassar Tahun 2015 
 
No Kecamatan Luas Area (km2) 
Persentase Terhadap  
Luas Kota Makassar 
1 Mariso 1,82 1,04 
2 Mamajang 2,25 1,28 
3 Tamalate 20,21 11,50 
4 Rappocini 9,23 5,25 
5 Makassar 2,25 1,43 
6 Ujung Pandang 2,63 1,50 
7 Wajo 1,99 1,13 
8 Bontoala 2,10 1,19 
9 Ujung Tanah 5,94 3,38 
10 Tallo 5,83 3,32 
11 Panakukang 17,05 9,70 
12 Manggala 24,14 13,73 
13 Biringkanaya 48,22 27,43 
14 Tamalanrea 31,84 18,12 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, Tahun 2017 
3. Letak Dan Kondisi Geografis 
 Kota Makassar yang merupakan Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan terletak di 
Pantai Barat pulau Sulawesi berada dalam titik koordinat 119018’30,18” sampai 
dengan 119032’31,03” Bujur Timur dan 5000’ 30,18” sampai dengan 5014’6,49” 
Lintang Selatan. berdasarkan posisi geografisnya, kota Makassar memiliki batas-
batas wilayah administratif sebagai berikut:  
1. Sebelah Utara : Kabupaten Maros 
2. Sebelah Timur : Kabupaten Gowa dan Maros 
3. Sebelah Selatan : Kabupaten Gowa 
4. Sebelah Barat : Selat Makassar 
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Tabel 4.6 Jarak dari Ibukota Kecamatan Ke Ibukota Kota Makassar (km), 
2015 
 
No Kecamatan 
Ibukota 
Kecamatan  
Jarak ke Ibukota Kota 
Makassar  
1 Mariso Mariso 4 km 
2 Mamajang Mamajang 4 km 
3 Tamalate Tamalate 5 km 
4 Rappocini Rappocini 7 km 
5 Makassar Makassar 0 km 
6 Ujung Pandang Ujung Pandang 0,5 km 
7 Wajo Wajo 0,6 km 
8 Bontoala Bontoala 1 km 
9 Ujung Tanah Ujung Tanah 3 km 
10 Tallo Tallo 4 km 
11 Panakkukang Panakkukang 7 km 
12 Manggala  Manggala  9 km 
13 Biringkanaya Biringkanaya 12 km 
14 Tamalanrea Tamalanrea 10 km 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, Tahun 2017 
4. Kependudukan  
 Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015 
sebanyak 1.449.401 jiwa yang terdiri atas 717.047 jiwa penduduk laki-laki dan 
732.354 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk 
tahun 2014, penduduk Kota Makassar mengalami pertumbuhan sebesar 1,41 persen 
dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 1,45 
persen dan penduduk perempuan sebesar 1,37 persen. Sementara itu besarnya angka 
rasio jenis kelamin tahun 2015 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan 
sebesar 97,91. 
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 Kepadatan penduduk di Kota Makassar tahun 2015 mencapai 8.246 jiwa/km2 
dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga empat orang. Kepadatan 
penduduk di 14 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 
terletak di Kecamatan Makassar dengan kepadatan sebesar 33.490 jiwa/km2 dan 
terendah di Kecamatan Tamalanrea sebesar 3.481 jiwa/km2. Sementara itu jumlah 
rumah tangga mengalami pertumbuhan sebesar 2,96 persen dari tahun 2014. 
5. Keadaan Ekonomi 
 Tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan 
ekonomi, Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator kesejahteraan masyarakat pada 
suatu daerah. Apabila pertumbuhan ekonomi suatu daerah meningkat diharapkan 
pertumbuhan tersebut dapat dinikmati secara merata oleh seluruh masyarakat, dengan 
kata lain akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dimana pada saat 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah meningkat akan mengurangi ketimpangan di 
dalam wilayah tersebut, akan tetapi pertumbuhan ini harus diimbangi dengan 
pemerataan pendapatan perkapita bagi seluruh masyarakat di daerah tersebut.  
 Pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar pada tahun 2013 yaitu sebesar 8,91 
persen kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2014 yaitu sebesar 7,39 persen 
dan memasuki tahun 2015 pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 7,44 persen 
pesatnya pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar diikuti dengan pembangunan 
infrastruktur yang mendorong perputaran ekonomi. Kenaikan pertumbuhan ekonomi 
disertai dengan kenaikan pendapatan perkapita di Kota Makassar yaitu pada tahun 
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2013 sebesar 54,93 juta rupiah dan terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 
2015 yaitu sebesar 61,41 juta rupiah. 
B. Gambaran Umum Variabel Yang Di Teliti 
1. Perkembangan Pengeluaran Konsumsi Masyarakat Di Kota Makassar 
 Konsumsi dalam istilah sehari-hari sering diartikan sebagai pemenuhan atas 
makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas lagi yaitu 
barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Barang 
dan jasa akhir yang di maksud adalah barang dan jasa yang sudah siap dikonsumsi 
oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari barang konsumsi sekali habis dan 
barang konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari satu kali. Badan Pusat Statistik 
(2009) menyatakan pengeluaran rumah tangga dibedakan atas pengeluarn konsumsi 
makanan dan pengeluaran konsumsi non makanan. 
 Pola konsusmsi masyarakat tentunya sangat tergantung dari sumber 
penghasilan rumah tangga. Semakin tinggi penghasilan rumah tangga semakin 
banyak pula kebutuhan yang akan mereka penuhi. Dilihat dari tahun 2001-2015 
pengeluaran konsumsi masyarakat terus mengalami peningkatan. Ini mengingatkan 
bahwa kebutuhan masyarakat bukan hanya makanan saja tetapi juga non makanan 
seperti perumahan, bahan bakar, aneka barang dan jasa, biaya pendidikan, biaya 
kesehatan, pakaian yang tiap tahun akan terus meningkat karena kenaikan harga yang 
juga terus meningkat.  
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Tabel 4.7 Perkembangan Pengeluaran Konsumsi Perkapita Masyarakat Kota 
Makassar Tahun 2001-2015 (Juta Rupiah) 
 
Tahun 
Pengeluaran 
Konsumsi Perkapita 
Persentase 
2001 915,788 - 
2002 1,068,429 16,66 
2003 1,136,859 6,40 
2004 1,496,667 31,64 
2005 1,714,938 14,58 
2006 4,324,932 152,19 
2007 4,731,288 9,39 
2008 7,965,876 68,36 
2009 8,069,964 1,30 
2010 8,308,404 2,95 
2011 10,466,436 25,97 
2012 11,613,732 10,96 
2013 11,913,660 2,58 
2014 12,608,700 5,83 
2015 13,338,444 5,78 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (data diolah), Tahun 2017 
 Tabel 4.7 perkembangan pengeluaran konsumsi perkapita masyarakat Tahun 
2001-2015 di Kota Makassar terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dapat kita 
lihat pada tahun 2003 pengeluaran konsumsi masyarakat Kota Makassar sebesar Rp  
1,136,859 juta rupiah sedangkan pada tahun 2004 sebesar Rp 1,496,667 juta rupiah 
terjadi peningkatan sebesar 31,64 persen dari tahun sebelumnya, hingga pada tahun 
2009 mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 
Rp 8,069,964 juta rupiah, dan pada tahun 2010 pengeluaran konsumsi perkapita Kota 
Makassar sebesar Rp 8,308,404 juta rupiah pada tahun 2011 sebesar Rp 10,466,436 
juta rupiah hingga pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 5,78 persen atau 
mencapai Rp 13,338,444 juta rupiah.  
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2. Perkembangan Pendapatan Perkapita di Kota Makassar  
 Gambaran lebih lanjut tentang perekonomian di Kota Makassar adalah dengan 
melihat angka perkapita. Sebab dari angka perkapita ini dapat dilihat tingkat 
kesejahteraan masyarakat dari segi ekonomi, walaupun masih relatif, artinya pada 
angka pendapatan berapa sehingga masyarakat bisa dianggap sejahtera. Apalagi 
bahwa angka perkapita dihitung dari nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
dibagi dengan jumlah penduduk, yang tentunya pasti ada penduduk lebih dari 
sejahtera, dan sebaliknya ada penduduk kurang sejahtera, PDRB merupakan total 
uang dari seluruh barang dan jasa yang diproduksi dalam satu tahun diwilayah 
tertentu. 
Tabel 4.8 Perkembangan Pendapatan Perkapita Kota Makassar Tahun 2001-
2015 (Juta Rupiah) 
 
Tahun Pendapatan Perkapita Persentase 
2001 6,75 - 
2002 7,12 5,48 
2003 7,65 7,44 
2004 8,30 8,49 
2005 8,79 5,90 
2006 9,26 5,34 
2007 9,92 7,12 
2008 10,86 9,47 
2009 11,72 7,91 
2010 437,19 3630,29 
2011 47,79 -89,06 
2012 51,73 8,24 
2013 54,61 5,56 
2014 57,79 5,82 
2015 61,22 5,93 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (data diolah), Tahun 2017 
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 Pada tabel 4.8 pendapatan perkapita tahun 2003 sebesar Rp 7,65 juta rupiah,  
tahun 2004 pendapatan perkapita masyarakat kota Makassar meningkat menjadi Rp 
8,30 juta rupiah, terjadi peningkatan sebesar 8,49 persen dari tahun sebelumnya. pada 
tahun 2007 terjadi pertumbuhan yangcukup tinggi yaitu mencapai Rp 9,92 juta rupiah 
suatu angka yang lumayan tinggi. Hal ini bila dibandingkan dengan pendapatan 
penduduk Daerah Tingkat II lainnya di Sulawesi Selatan. 
 Pada tahun 2008 perkembangan pendapatan perkapita penduduk Kota 
Makassar mencapai Rp 10,86 juta rupiah atau mengalami peningkatan sebesar 9,47 
persen hingga pada tahun 2011 pendapatan perkapita penduduk Kota Makassar 
mengalami kenaikan yang sangat tinggi yaitu sebesar Rp 47,79 juta rupiah dan pada 
tahun 2012 sebesar Rp 51,73 juta rupiah terjadi peningkatan sebesar 8,24 persen dari 
tahun sebelumnya, pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 terus mengalami 
peningkatan yaitu sebesar Rp 57,79 juta rupiah dan akhirnya pada tahun 2015 
pendapatan perkapita masyarakat Kota Makassar berjumlah Rp 61,22 juta rupiah.  
 Pada tabel 4.8 pendapatan perkapita tahun 2010 di Kota Makassar terjadi 
kenaikan yang sangat tinggi hal ini disebabkan karena pada tahun 2010 sampai pada 
tahun 2015 menggunakan tahun dasar 2010 dimana nilai yang digunakan pada tahun 
dasar 2010 lebih tinggi disebabkan karena banyak terjadi perubahan pada tatanan 
global dan lokal yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian nasional. Selain itu 
terjadi perubahan struktur ekonomi selama 10 tahun terakhir dibidang teknologi, 
informasi dan transportasi. 
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3. Perkembangan Tingkat Suku Bunga Di Kota Makassar  
 Suku bunga merupakan biaya yang harus di bayar oleh peminjam atas 
pinjaman yang diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas 
investasinya. Suku bunga  mempengaruhi keputusan individu terhadap pilihan 
membelanjakan uang lebih banyak atau menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan. 
Suku bunga juga memegang peranan penting bagi keberlangsungan dunia perbankan 
dan aktifitas perekonomian suatu Negara. Hal ini menyebabkan suku bunga menjadi 
instrument kebijakan moneter yang penting dalam mempengaruhi kegiatan 
perekonomian. Dalam menghimpun dana dari masyarakat luas, faktor suku bunga ini 
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong keinginan masyarakat untuk 
menyimpan dananya pada lembaga perbankan.  
 Pada tabel 4.9 perkembangan tingkat suku bunga kredit secara keseluruhan 
mengalami penurunan, hal ini disebabkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
penetapan tingkat suku bunga kredit. Dimana tingkat suku bunga yang ditetapkan 
oleh Bank Sentral banyak dipengaruhi oleh kebijakan atau keputusan yang diambil 
oleh pejabat Negara yang melihat faktor-faktor perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi baik itu secara makro maupun mikro salah satunya adalah mengatur jumlah 
uang beredar dimasyarakat dengan meningkatkan tingkat suku bunga simpanan. 
Kebijakan untuk menurunkan suku bunga kredit merupakan suatu kebijakan yang 
tepat karena pada titik suku bunga kredit yang paling rendah tersebut menyebabkan 
besarnya permintaan kredit modal kerja yang tentunya dapat meningkatkan taraf 
hidup dan perekonomian Negara dan mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun 
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sebelumnya. Pada tabel 4.9 data tahun 2001 sampai pada tahun 2002 tingkat suku 
bunga terus mengalami peningkatan dari 18,49 persen pada tahun 2001 menjadi 
20,21 persen pada tahun 2002 dan pada tahun 2003 tingkat suku bunga sebesar 18,69 
persen, tahun berikutnya yaitu tahun 2004 tingkat suku bunga di Kota Makassar 
mengalami penurunan sebesar -11,34 persen dan terus mengalami penurunan hingga 
pada tahun 2005 yaitu sebesar 1,56 persen, memasuki tahun 2006 tingkat suku bunga 
meningkat menjadi 17,58 persen kemudian mengalami peningkatan terus menerus 
hingga pada tahun 2009 dan terakhir pada tahun 2010 tingkat suku bunga di Kota 
Makassar mengalami penurunan hingga pada tahun 2015 yaitu sebesar 13,78 persen.  
Tabel 4.9 Perkembangan Tingkat Suku BungaKota Makassar Tahun 2001-2015 
(Persen ) 
 
Tahun Tingkat Suku Bunga Persentase 
2001 18,49 - 
2002 20,21 9,30 
2003 18,69 -7,52 
2004 16,57 -11,34 
2005 16,83 1,56 
2006 17,58 4,45 
2007 16,13 -8,24 
2008 16,40 1,67 
2009 16,54 0,85 
2010 15,16 -8,34 
2011 14,47 -4,55 
2012 13,83 -4,42 
2013 13,16 -4,84 
2014 13,33 1,29 
2015 13,78 3,37 
Sumber: Bank Indonesia (data diolah), Tahun 2017 
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4. Perkembangan Inflasi Di Kota Makassar 
 Selama proses pembangunannya, Kota Makassar telah berhasil mengatasi 
berbagai masalah mendasar yang merupakan kendala bagi daerah ini, termasuk 
masalah dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Keberhasilan 
ini terutama didukung oleh kebijaksanaan yang dikeluarkan pemerintah sehingga 
memungkinkan Kota Makassar mencapai stabilitas ekonomi yang baik. Salah satu 
indikator makro ekonomi yang menggambarkan stabilitas ekonomi di suatu daerah 
adalah laju inflasi. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data inflasi dari 
tahun 2001-2015. Perkembangan inflasi selama kurun waktu tersebut cukup 
berfluktuatif. Adapun perkembangan tingkat infalsi dapat dilihat pada Tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.10 Perkembangan Inflasi Kota Makassar Tahun 2001-2015 ( Persen ) 
 
Tahun Inflasi Persentase 
2001 11,77 - 
2002 8,25 -29,96 
2003 3,01 -63,51 
2004 6,47 114,95 
2005 15,20 134,93 
2006 7,21 -52,56 
2007 5,71 -20,80 
2008 11,79 106,47 
2009 3,24 -72,51 
2010 6,82 110,49 
2011 2,87 -57,91 
2012 4,57 59,23 
2013 6,24 36,54 
2014 8,51 36,37 
2015 5,18 -39,13 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (data diolah), Tahun 2017 
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 Pada Tabel 4.10 inflasi di Kota Makassar tahun 2001 sebesar 11,77 persen dan 
pada tahun 2002 inflasi di kota Makassar mengalami penurunan yaitu sebesar 8,25 
persen, terjadi penurunan karena pemerintah melakukan kebijakan moneter yang 
ketat. Laju inflasi di Kota Makassar tahun 2003 menurun dari tahun sebelumnya yaitu 
sebesar -63,51 persen. Disamping sudah membaiknya perekonomian di Kota 
Makassar, penurunan ini juga dipengaruhi oleh membaiknya sektor riil dan adanya 
kepercayaan dari para investor terhadap Kota Makassar. 
 Inflasi tahun 2004 relatif terkendali dan dalam sasaran yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. Peningkatan permintaan domestik yang dapat diimbangi dengan 
tersedianya pasokan barang sehingga menyebabkan minimalnya tekanan harga. 
Tingginya inflasi tahun 2005 dengan persentase pertumbuhan sebesar 134,93 persen 
disebabkan kuatnya tekanan eksternal terutama akibat melambungnya harga minyak 
dunia dan berlanjutnya kondisi moneter ketat global. Respon menaikkan harga Bahan 
Bakar Minyak domestik guna menjaga kesinambungan fiskal sejalan dengan 
kenaikan harga minyak dunia tersebut memberikan tekanan kuat terhadap inflasi 
2005. 
 Faktor lain yang mendorong tingginya inflasi yaitu gangguan pasokan dan 
distribusi, dimana terjadi kelangkaan pasokan BBM di berbagai daerah maupun kasus 
penimbunan yang mengakibatkan distribusi barang terganggu. Penurunan inflasi yang 
cukup signifikan tahun 2006 disebabkan karena pemerintah menerapkan kebijakan 
moneter yang konsisten untuk mencapai sasaran inflasi, stabilnya nilai tukar rupiah 
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serta dukungan langkah-langkah untuk meredam dampak lanjutan kenaikan Bahan 
Bakar Minyak tahun 2005.  
 Inflasi tahun 2007 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 
-20,80 persen. Pada tahun 2008 inflasi kembali meningkat cukup tajam hingga 
mencapai 106,47 persen, hal ini disebabkan pada tahun 2008 terjadi krisis global. 
Penyumbang inflasi terbesar lebih banyak dari sisi cost push inflation. Meningkatnya 
harga minyak dunia yang akhirnya memaksa pemerintah untuk menaikkan harga 
BBM pada bulan Mei 2008, serta meningkatnya harga komoditas pangan dunia 
(kebutuhan bahan pangan impor seperti kedelai, jagung dan terigu). 
Inflasi tahun 2009 kembali menurun secara drastis sebesar -72,51 persen, ini 
disebabkan karena terjadinya deflasi pada bahan makanan dan komponen barang-
barang yang harganya ditetapkan oleh pemerintah seperti BBM dan listrik. Pada 
tahun 2010 inflasi meningkat sebesar 110,49 persen, kenaikan harga pangan masih 
menjadi penyumbang terbesar dalam inflasi ini. Hal ini sejalan dengan perkembangan 
perekonomian dunia yang mendorong kenaikan harga barang dan jasa di Indonesia. 
Selain itu, pengaruh iklim juga mempengaruhi penurunan produksi barang dan jasa.  
Pada tahun 2011 dan 2012 inflasi menurun sebesar -57,91 persen dan 59,23 
persen, inflasi pada tahun tersebut masih didominasi oleh harga pangan. Tahun 2013-
2014 inflasi kembali meningkat sebesar 36,54 persen dan 36,37 persen, hal ini 
disebakan oleh kenaikan tingkat harga barang impor karena semakin melemahnya 
nilai tukar rupiah, kenaikan tingkat upah tenaga kerja yang tidak diimbangi oleh 
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peningkatan produktifitasnya, dan terjadinya kenaikan harga BBM. Kemudian 
mengalami penurunan pada tahun 2015 yaitu sebesar -39,13 persen. 
C. Deskriptif Variabel 
 Secara umum, ada dua macam cara untuk mendeskripsikan suatu variabel 
penelitian yang dapat digunakan, yakni penyajian dalam bentuk tabel dan grafik. 
Penyajian dalam bentuk tabel relatif lebih mudah dan sering digunakan untuk 
menyajikan variabel penelitian yang akan dideskripsikan. Dalam hal ini, data pada 
variabel penelitian dirangkum dan disajikan dalam tabel (yang berkomposisi baris 
dan kolom). Secara teknis, penyajian data dalam bentuk tabel dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam perbandingan data numerik. Meskipun tidak ada aturan 
standarnya, kolom-kolom pada tabel sebaiknya adalah item yang ingin 
diperbandingkan. 
 Deskripsi variabel atau lebih dikenal dengan analisa deskriptif merupakan 
prosedur pengolahan data dengan menggambarkan dan meringkas data secara ilmiah 
dalam bentuk tabel atau grafik. Data-data yang disajikan meliputi frekuensi, proporsi 
dan rasio, ukuran-ukuran kecenderungan pusat (rata-rata hitung, median, modus) 
maupun ukuran-ukuran variasi (simpangan baku, variansi, rentang dan kuartil).  
Adapun parameter statistik, parameter statistik yang dimaksud adalah mean (rata-
rata), standard deviation, dan coefficient of variation, serta pada kondisi tertentu nilai 
maksimum dan minimum juga bisa dimasukkan. Yang perlu diperhatikan dalam hal 
ini adalah apa dan bagaimana memaknai parameter statistik tersebut.  
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 Mean menginformasikan tentang nilai rata-rata dari sebaran data dalam 
variabel penelitian. Narasi dalam kaitannya dengan mean dapat diarahkan pada 
perbandingan mean dari waktu ke waktu. Standar deviasi menginformasikan tentang 
seberapa besar sebaran data dalam variabel penelitian terhadap nilai meannya. 
Semakin besar nilai standar deviasi semakin besar bervariasi (heterogen), dan 
sebaliknya. 
Tabel 4.11 Deskriptif Variabel 
Statistics 
 Konsumsi 
Pendapatan 
Perkapita 
Tingkat Suku 
Bunga Inflasi 
N Valid 15 15 15 15 
Missing 0 0 0 0 
Mean ,26262 5,83851 9,57862 12,3647 
Std. Deviation 1,01714 ,91711 2,12007 3,50044 
Minimum 13,73 6,75 13,16 2,87 
Maximum 16,41 61,41 20,21 15,20 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan (data diolah), Tahun 2017 
 Dari tabel 4.11 Nilai Mean pada konsumsi sebesar 0,26262 sedangkan 
pendapatan perkapita sebesar 5,83851, tingkat suku bunga sebesar 9,57862 dan 
terakhir inflasi sebesar 12,3647 jadi dapat dikatakan bahwa  nilai Mean pada inflasi 
merupakan nilai rata-rata terbesar diantara variabel lainnya. Nilai standar deviasi pada 
konsumsi masyarakat sebesar 1,01714, pendapatan perkapita sebesar 0,91711, tingkat 
suku bunga sebesar 2,12007 dan inflasi sebesar 3,50044 sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa inflasi memiliki standar deviasi tertinggi diantara variabel lainnya, 
dan yang terakhir nilai maximum dan minimum dapat dilihat bahwa tingkat suku 
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bunga memiliki nilai yang cukup tinggi dibandingkan nilai maximum lainnya yaitu 
sebesar 20,21 dan pendapatan perkapita memiliki nilai maximum yang terendah yaitu 
sebesar 4,12 sedangkan untuk nilai minimum yang terendah yaitu pada pendapatan 
perkapita sebesar 1,91 dan nilai minimum tertinggi yaitu sebesar 13,73 pada 
konsumsi masyarakat. 
 
D. Hasil  Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
konsumsi masyarakat dan variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan 
inflasi ketiganya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya: 
a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normalitas.  
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b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder diolah, Tahun 2017) 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder Diolah, Tahun 2017) 
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Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot 
di atas menujukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
2) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel pendapatan perkapita, tingkat suku 
bunga, dan inflasi. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel 
pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi. Gejala multikolinearitas dapat 
dideteksi dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation faktor (VIF). 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF 
melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejalah 
multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih 
dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel 4.12 Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Pendapatan .215 4.656 
SukuBunga .221 4.519 
Inflasi .923 1.083 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah Tahun 2017) 
81 
 
Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat diketahui nilai VIF untuk variabel 
pendapatan perkapita sebesar 4,656<10 dan nilai toleransi sebesar 0,215>0,10 
sehingga variabel pendapatan dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas 
sedangkan Nilai VIF untuk tingkat suku bunga sebesar 4,519<10 dan nilai toleransi 
sebesar 0,221>0,10 sehingga variabel tingkat suku bunga  dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas dan yang terakhir Nilai VIF untuk Inflasi sebesar 1,083<10 dan 
nilai toleransi sebesar 0,923>0,10 sehingga variabel inflasi dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas. 
3) Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Salah satu untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu Uji Durbin-Watson (DW tes). 
Tabel 4.13 Uji Autokorelasi 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah Tahun 2017) 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 12 .001 1.867 
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Berdasarkan klasifikasi nilai Durbin Watson (DW) yaitu α = 5%, k=3, n= 15 
maka diperoleh: 
dL Du 4-Du 4-dL 
   
(+)  (-) 
0,8140 1,7501           2,133        3,186 
Dari tabel 4.13 nilai Durbin Watson (DW) menunjukkan nilai sebesar 1,867 
sedangkan nilai dL sebesar 0,8140 dan nilai Du 1,7501 maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai DW sebesar 1,239 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1,7501 dan 
kurang dari (4-du) 4-1,867 = 2,133 sehingga bebas dari masalah autokorelasi. 
4.) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana varians dari setiap 
gangguan tidak konstan. Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap atau untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari 
residual atau pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika 
varians berbeda disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi  Heterokedastisitas.  
Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat ada atau 
tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot dengan ketentuan: 
1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur maka menunjukkan telah terjadi heterokedastisitas. 
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas, sehingga 
model regresi layak dipakai.  
   Gambar 4.3 UjiHeteroskedastisitas  
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder Diolah, Tahun 2017) 
 
Berdasarkan Gambar 4.3 titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi layak dipakai untuk memprediksi pengaruh variabel berdasarkan masukan 
variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Analisis regresi berganda ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
yang terjadi antara variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga, dan inflasi 
terhadap variabel konsumsi masyarakat, dengan pendekatan OLS (Ordinary Least 
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Squere). Pada penelitian ini menggunakan aplikasi komputer berupa SPSS 21yang di 
tunjukkan pada tabel 4.14 sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.981 2.652  8.289 .000 
Pendapatan .001 .014 .022 .072 .011 
SukuBunga -.398 .142 -.829 -2.796 .276 
Inflasi -.039 .042 -.133 -.914 .380 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder Diolah, Tahun 2017) 
Berdasarkan pada tabel 4.14 terlihat bahwa nilai konstanta β0 sebesar 21,981 
dan koefisien regresi β1 sebesar 0,001, β2 sebesar -0,398 dan β3 sebesar -0,039. Nilai 
konstanta dan koefisien regresi (β0, β1, β2, β3) ini dimasukkan dalam persamaan regresi 
linier berganda berikut ini: 
LnY = β0 + β1X1 - β2X2 - β3X3 + μ 
Sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut: 
LnY = 21,981 + 0,001X1 – 0,398X2 – 0,039X3 + μ 
Dari persamaan regresi berganda tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Nilai Konstanta (β0) 
Nilai konstanta β0 sebesar 21,981 berarti jika pendapatan perkapita (X1), 
tingkat suku bunga (X2), dan inflasi (X3) nilainya 0 atau konstan maka konsumsi 
masyarakat (Y) nilainya sebesar 21,981. 
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b. Pendapatan Perkapita (β1) 
Nilai konstanta regresi pendapatan perkapita sebesar 0,001 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1% pendapatan perkapita maka akan menyebabkan peningkatan 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar sebesar 0,001%. Dan sebaliknya jika 
pendapatan perkapita berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan konsumsi 
masyarakat di Kota Makassar sebesar 0,001%. Arah hubungan antara pendapatan 
perkapita dengan konsumsi masyarakat adalah searah (+), dimana kenaikan atau 
penurunan pendapatan perkapita akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar.  
c. Tingkat Suku Bunga (β2) 
Nilai konstanta regresi tingkat suku bunga sebesar -0,398 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1% tingkat suku bunga maka akan menyebabkan penurunan 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar sebesar -0,398%. Dan sebaliknya jika tingkat 
suku bunga berkurang 1% maka akan menyebabkan kenaikan konsumsi masyarakat 
di Kota Makassar sebesar -0,398%. Arah hubungan antara tingkat suku bunga dengan 
konsumsi masyarakat adalah negatif (-) atau tidak searah. 
d. Inflasi (β3) 
Nilai konstanta regresi inflasi sebesar -0,039 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% inflasi maka akan menyebabkan penurunan konsumsi masyarakat di 
Kota Makassar sebesar -0,039%. Dan sebaliknya jika inflasi berkurang 1% maka 
akan menyebabkan kenaikan konsumsi masyarakat di Kota Makassar sebesar -
0,039%. Arah hubungan antara inflasi dengan konsumsi masyarakat yaitu tidak 
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searah (-). dimana kenaikan atau penurunan inflasi tidak begitu berpengaruh pada 
kenaikan dan penurunan konsumsi masyarakat di Kota Makassar. 
e. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel konsumsi masyarakat yang dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan 
perkapita, tingkat suku bunga, dan inflasi. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel pendapatan perkapita, tingkat suku 
bunga, dan inflasi dalam menerangkan variabel konsumsi masyarakat.  
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .887
a .786 .728 .53093 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, SukuBunga, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Konsumsi 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder Diolah, Tahun 2017) 
Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.15 tampak bahwa hasil dari 
perhitungan yang diperoleh nilai R sebesar 0,887 dengan kata lain hubungan antara 
variabel X terhadap variabel Y sebesar 0,887 atau sebesar 88,7%. dan nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,786 dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa 
besar presentase variasi konsumsi masyarakat yang bisa dijelaskan oleh variasi dari 
ketiga variabel bebas yaitu pendapatan perkapita, tingkat suku bunga, dan inflasi 
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sebesar 78,6% sedangkan sisanya sebesar 21,4% dijelaskan oleh variabel-variabel 
lainnya yang diluar penelitian. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing koefisien regresi 
variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga, dan inflasi terhadap variabel 
konsumsi masyarakat maka penulis menggunakan uji statistik sebagai berikut: 
1) Uji F 
Uji F merupakan alat uji statistik secara bersama-sama atau keseluruhan dari 
koefisien regresi variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga, inflasi 
mempunyai pengaruh terhadap variabel konsumsi masyarakat.dari uji F dapat 
diketahui apakah semua variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi 
yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau tidak 
terhadap variabel konsumsi masyarakat. Hipotesis yang digunakan adalah : 
H0 : β1 = β2 = β3 = 0, berarti variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga, dan 
inflasi secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel konsumsi masyarakat.  
Ha : β1 ≠ β2 ≠β3 ≠0, berarti variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan 
inflasi secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel konsumsi masyarakat. 
Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji F ( Secara Simultan) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 11.383 3 3.794 13.461 .001b 
Residual 3.101 11 .282   
Total 14.484 14    
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder Diolah, Tahun 2017) 
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Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.16 menunjukkan pengaruh variabel 
pendapatan perkapita (X1), tingkat suku bunga (X2), dan inflasi (X3) terhadap 
konsumsi masyarakat (Y) dengan nilai Fhitung sebesar 13,461 dengan signifikansi 
sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian 
hipotesis pada tabel 4.15 menolak H0 dan menerima Ha hal ini menunjukkan bahwa 
variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap variabel konsumsi masyarakat di Kota Makassar. 
2) Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial 
variabel pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan inflasi tehradap variabel 
konsumsi masyarakat. Uji ini digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis 
terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. Adapun 
dasar pengambilan keputusan yaitu Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak Ha 
diterima dan Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima Ha ditolak. 
Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Uji t ( Secara Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.981 2.652  8.289 .000 
Pendapatan .001 .014 .022 .072 .011 
SukuBunga -.398 .142 -.829 -2.796 .276 
Inflasi -.039 .042 -.133 -.914 .380 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder Diolah, Tahun 2017) 
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Berdasarkan tabel 4.17 di atas perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian 
parsial terhadap masing-masing variabel independen (Pendapatan perkapita, tingkat 
suku bunga, dan inflasi) secara parsial terhadap variabel dependennya (Konsumsi 
Masyarakat di Kota Makassar) dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Uji Hipotesis Pengaruh Pendapatan Perkapita Terhadap Konsumsi 
Masyarakat 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat nilai koefisien pendapatan perkapita (X1) 
sebesar 0,001 dan nilai signifikansi untuk variabel pendapatan perkapita (X1) adalah 
0,011 dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,011< 0,05). Hal ini ditunjukkan 
juga dengan nilai thitung = 0.072. Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel pendapatan perkapita (X1) mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap konsumsi masyarakat di Kota Makassar. Dengan demikian dalam 
penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak H0 atau dengan kata lain Hal ini 
sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa pendapatan perkapita 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat. 
2. Uji Hipotesis Pengaruh Tingkat Suku Bunga (X2) Terhadap Konsumsi 
Masyarakat 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat nilai koefisien Tingkat Suku Bunga (X2) 
sebesar -0,398 dan nilai signifikansi untuk variabel tingkat suku bunga (X2) adalah 
0,276 dinyatakan lebih besar dari taraf α = 0,05 (0,276 > 0,05). Hal ini ditunjukkan 
juga dengan nilai thitung = -2.796. Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel tingkat suku bunga (X2) mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
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signifikan terhadap konsumsi masyarakat di Kota Makassar. Dengan demikian dalam 
penelitian ini menerima hipotesis Ho dan menolak Ha atau dengan kata lain Hal ini 
tidak sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa tingkat suku 
bunga  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat. 
3. Uji Hipotesis Pengaruh Inflasi (X3) Terhadap Konsumsi Masyarakat 
Berdasarkan tabel 4.17 nilai koefisien Inflasi (X3) sebesar -0,039 dan nilai 
signifikansi untuk variabel inflasi (X3) adalah 0,380 yang dinyatakan lebih besar dari 
taraf α = 0,05 (0,380 > 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung = -0.914. 
Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi  tidak terdapat 
pengaruh signifikan namun tetap terjadi pengaruh negatif sesuai dengan hipotesis 
yang ada sebelumnya.  
E. Pembahasan  
1. Pengaruh Pendapatan Perkapita Terhadap Konsumsi Masyarakat di Kota 
Makassar. 
Dari hasil analisis data regresi variabel pendapatan perkapita berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel kosumsi masyarakat. Nilai signifikansi untuk 
variabel pendapatan perkapita adalah 0,011 dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 
(0,011< 0,05) dan Nilai konstanta regresi pendapatan sebesar 0,001 yang artinya 
bahwa setiap penambahan 1% pendapatan maka akan menyebabkan peningkatan 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar sebesar 0,001%. Dan sebaliknya jika 
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pendapatan berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan konsumsi masyarakat 
di Kota Makassar sebesar 0,001%. 
Dari hasil interpretasi diatas dapat dilihat bahwa hasil telah sesuai dengan apa 
yang disampaikan oleh Keynes dalam Sukirno (2003), bahwa “Bilamana pendapatan 
naik, maka konsumsi pun akan naik tetapi tidak sebanyak dengan kenaikan 
pendapatan”. Dapat dijelaskan bahwa pendapatan merupakan faktor penentu dari 
tinggi rendahnya konsumsi masyarakat tetapi kenaikan konsumsi tersebut tidak akan 
lebih besar dari kenaikan pendapatan, artinya tambahan pendapatan ini tidak atau 
belum tentu dihabiskan semua untuk konsumsi bagi orang-orang berpenghasilan 
rendah. 
Penelitian ini ditunjang pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Ragandhi, 2012), yang menyatakan bahwa Pendapatan berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat, karena dalam Hal ini sesuai dengan 
teori konsumsi yang ada dimana konsumsi secara mutlak (absolut) cenderung lebih 
banyak dipengaruhi tingkat pendapatan. Penelitian ini juga sejalan dengan Anis dkk 
(2011), yang menyatakan bahwa pendapatan disposibel periode tertentu berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap konsumsi masyarakat di Indonesia. Hasil 
pengujian ini menyatakan bahwa faktor penting yang menentukan tingkat konsumsi 
adalah pendapatan rumah tangga. Walaupun begitu, peranan faktor-faktor lainnya 
dalam menentukan tingkat konsumsi ini tidak dapat diabaikan. 
Penelitiian ini juga sejalan yang dilakukan oleh Sangaji (2009), Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
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tingkat konsumsi rumah tangga di Indonesia. Hasilnya juga menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif diantara pendapatan rumah tangga dengan pola konsumsi. 
Artinya, jika semakin tinggi penghasilan rumah tangga maka akan terjadi peningkatan 
dalam tingkat konsumsi rumah tangga. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan oleh (Kimin, 2002) dimana ditemukan bahwa peningkatan 
pendapatan diikuti oleh meningkatnya konsumsi dengan mengikuti pola konsumsi. 
2. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Konsumsi Masyarakat di Kota 
Makassar 
Nilai konstanta regresi tingkat suku bunga sebesar -0,398 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1% tingkat suku bunga maka akan menyebabkan penurunan 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar sebesar -0,398%. Dan sebaliknya jika tingkat 
suku bunga berkurang 1% maka akan menyebabkan kenaikan konsumsi masyarakat 
di Kota Makassar sebesar -0,398%. pada penelitian ini tingkat suku bunga 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap konsumsi masyarakat. Hal ini 
mengandung makna bahwa pengeluaran konsumsi masyarakat tidak dipengaruhi oleh 
tinggi rendahnya tingkat suku bunga, sehingga pengeluaran konsumsi masyarakat 
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.  
Data tingkat suku bunga di Kota Makassar pada tahun 2010 sebasar 15,16 
persen pada tahun 2011 sebesar 14,47 persen pada tahun 2012 sebesar 13,83 persen 
pada tahun 2013 sebesar 13,16 persen pada tahun 2014 sebesar 13,33 persen dan pada 
tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 13,78 persen. Jadi dapat dikatakan bahwa 
tingkat suku bunga mengalami fluktuasi sedangkan konsumsi masyarakat kota 
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Makassar setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Seharusnya berdasarkan 
teori Menurut Sukirno (2000), yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat suku 
bunga, semakin besar pula jumlah uang yang ditabung sehingga semakin kecil uang 
yang dibelanjakan untuk konsumsi. Hal ini tidak terjadi pada Kota Makassar tinggi 
rendahnya tingkat suku bunga tidak mempengaruhi besarnya pengeluaran konsumsi 
masyarakat. 
Nilai Mean konsumsi masyarakat pada Deskriptif variabel sebesar 0,26262 
dan standar deviasi sebesar 1,01714 pada pendapatan perkapita nilai mean sebesar 
5,83851 dan standar deviasi sebesar 0,91711,  nilai mean pada tingkat suku bunga 
sebesar 9,57862 dan standar deviasi sebesar 2,12007 dan yang terakhir nilai mean 
pada inflasi sebesar 12,3647 dan nilai standar deviasi sebesar 3,50044. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa tingkat suku bunga di Kota Makassar memiliki nilai rata-rata 
yang cukup tinggi dan bervariasa (heterogen) di bandingkan dengan konsumsi 
masyarakat, pendapatan perkapita, dan inflasi, hal inilah yang menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar.  
Masyarakat Kota Makassar tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat 
suku bunga, yang artinya masyarakat Kota Makassar tidak memperhatikan yang 
namanya riba, dimana dalam Islam transaksi keuangan yang berbentuk ribawi 
diharamkan. Pengharaman riba itu, baik disebabkan mengandung unsur gharar 
(penipuan) dan spekulasi (maisir), maupun karena mengandung unsur kecurangan 
(tathfif) dan lain-lain yang merugikan pihak lain. Intinya adalah karena riba 
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mengandung unsur eksploitasi (kezaliman) yang menyebabkan riba diharamkan tanpa 
peduli jumlahnya. Apakah itu sedikit dan banyak hingga berlipat-ganda (adh’afan 
mudha’ afah).  
Allah mengingatkan dampak buruk dari riba yang diperbuat oknum-oknum 
Yahudi dan lainnya yang memandang tambahan perolehan melalui cara-cara 
eksploitasi pihak lain (riba) itu bukanlah pertumbuhan dan penambahan ekonomi 
yang baik, seperti halnya dengan pertumbuhan dan pertambahan yang diperoleh 
melalui zakat yang kemasannya karena mengharapkan ridha Allah. Sedangkan 
pertambahan dan pertumbuhan ekonomi dan keuangan yang berbasiskan riba yang 
didorong oleh kerakusan terhadap harta, cepat atau lambat justru akan melemahkan 
pertumbuhan dan pertambahan (kenaikan) ekonomi dan keuangan. Sesuai Firman 
Allah SWT dalam QS Al-Rum/30:39: 
                                 
                   
 
Terjemahnya: 
 
Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 
Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat 
gandakan (pahalanya). 
 
 Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan praktik busuk jual beli 
(perdagangan) yang sarat dengan rekayasa dan bahkan tipu daya dengan motif 
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mencari keuntungan sebanyak-banyaknya dengan menggunakan modal sekecil-
kecilnya. Karena tidak mampu melakukan jual-beli secara tunai, maka bentuk jual-
beli diubah dengan utang-piutang (kredit) sampaiwaktu yang ditentukan. Akan tetapi, 
dalam pelaksanaan selanjutnya jika perlu boleh diperpanjang jatuh tempo utang-
piutang itu dengan syarat memberikan bayaran tambahan. Celakanya selain harus 
membayar utang pokok, juga harus membayar uang tambahan yang disebut dengan 
“bunga” atau “interest”. Karena berkali-kali, menjadi bunga-berbunga, maka nilai 
utang pun kian waktu semakin berlipat-ganda. Bunga berlipat ganda itulah yang 
diistilahkan Al-Quran dengan adh’afan mudh’fatan, yang dalam hadis disebut dengan 
riba nasi’ah.    
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murohman 
(2011), yang menyatakan bahwa Tingkat suku bunga berpengaruh signifikan dan 
mempunyai hubungan yang negatif terhadap pengeluaran konsumsi masyarakat. 
Koefisien regresi tingkat suku bunga sebesar - 2,8080 menunjukkan bahwa adanya 
kenaikan tingkat suku bunga sebesar 1 persen akan menurunkan pengeluaran 
konsumsi rumah tangga sebesar 2,8080 triliun.  
Dalam penelitian Kimin (2002),  juga tidak sejalan dengan penelitian ini yang 
menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
konsumsi rumah tangga di Indonesia. Hasilnya juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif diantara tingkat bunga dengan pola konsumsi. Dengan demikian, 
naiknya suku bunga akan mengurangi pengeluaran konsumsi rumah tangga karena 
masyarakat cenderung ingin menabung. Namun sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Ragandhi (2012), yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga tidak 
signifikan terhadap konsumsi, pengaruh tingkat suku bunga terhadap konsumsi hanya 
merupakan sebatas teori, kesimpulannya bahwa tingkat suku bunga terhadap 
pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak penting.    
3. Pengaruh Inflasi Terhadap Konsumsi Masyarakat di Kota Makassar 
Nilai konstanta regresi inflasi sebesar -0,039 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% inflasi maka akan menyebabkan penurunan konsumsi masyarakat di 
Kota Makassar sebesar -0,039%. Dan sebaliknya jika inflasi berkurang 1% maka 
akan menyebabkan kenaikan konsumsi masyarakat di Kota Makassar sebesar -
0,039%. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengeluaran 
konsumsi masyarakat. 
Inflasi di Kota Makassar tahun 2010 sebesar 6,82 persen dan pada tahun 2011 
sebesar 2,87 persen pada tahun 2012 sebesar 4,57 persen pada tahun 2013 sebesar 
6,24 persen pada tahun 2014 sebesar 8,51 persen dan pada tahun 2015 sebesar 7,15 
persen. Inflasi di Kota Makassar mengalami fluktuasi setiap tahunnya sedangkan 
pengeluaran konsumsi masyarakat mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga 
dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya inflasi tidak mempengaruhi pengeluaran 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar.  
Nilai Mean konsumsi masyarakat pada Deskriptif variabel sebesar 0,26262 
dan standar deviasi sebesar 1,01714, pendapatan perkapita nilai mean sebesar 
5,83851 dan standar deviasi sebesar 0,91711,  nilai mean pada tingkat suku bunga 
sebesar 9,57862 dan standar deviasi sebesar 2,12007 dan yang terakhir nilai mean 
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pada inflasi sebesar 12,3647 dan nilai standar deviasi sebesar 3,50044. sehingga dapat 
dikatakan bahwa inflasi di Kota Makassar memiliki nilai rata-rata yang sangat tinggi 
dan sangat bervariasa (heterogen) di bandingkan dengan konsumsi masyarakat, 
pendapatan perkapita, dan tingkat suku bunga, hal inilah yang menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi 
masyarakat di Kota Makassar.  
Penelitian ini berbeda dengan teori strukturalis yang mengatakan jika harga-
harga barang dan jasa naik dan terjadi inflasi, maka akan menyebabkan turunnya nilai 
riil dari pendapatan sehingga melemahkan daya beli masyarakat terutama terhadap 
produksi dalam negeri sehingga dapat berdampak pada menurunnya konsumsi 
masyarakat. Dalam penelitian Azis (2009), sejalan dengan penelitian ini yang 
menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif dengan konsumsi masyarakat, hal ini 
dapat dilihat pada nilai probabilitas inflasi yaitu sebesar 0,137483. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian tentang Analisis Determinan 
Konsumsi Masyarakat Di Kota Makassar dengan menggunakan model Analisis 
regresi berganda, maka dapat di buatlah kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendapatan Perkapita berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
pengeluaran konsumsi masyarakat di Kota Makassar, karena semakin tinggi 
pendapatan perkapita maka akan semakin meningkat konsumsi yang di 
lakukan oleh masyarakat.  
2. Tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pengeluaran konsumsi masyarakat di Kota Makassar, karena pengeluaran 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya yang artinya tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat suku 
bunga.  
3. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengeluaran 
konsumsi masyarakat di Kota Makassar, tinggi rendahnya inflasi tidak 
mempengaruhi pengeluaran konsumsi masyarakat artinya pengeluaran 
konsumsi masyarakat di kota Makassar terus mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. 
 
99 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka saran berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah: 
1. Faktor konsumsi merupakan faktor terbesar penyumbang pendapatan nasional 
dan pergerakan perekonomian suatu Negara, maka pemerintah hendaknya 
mampu menciptakan program-program yang di maksudkan untuk dapat 
mendongkrak pola konsumsi masyarakat dan mampu meningkatkan daya beli 
masyarakat, namun hendaknya pemerintah juga mampu mengendalikan 
tingkat inflasi dimana pola konsumsi  masyarakat diatur sehingga tidak 
menciptakan masyarakat yang konsumtif yang mampu menyebabkan inflasi 
yang tinggi. 
2. Pemerintah hendaknya mampu melakukan kebijakan moneter yang mampu 
menstabilkan tingkat suku bunga dalam rangka mampu mengendalikan 
jumlah uang beredar di masyarakat dan tingkat inflasi. 
3. Pemerintah juga harus mampu menjaga kestabilan harga barang dan jasa, serta 
kondisi keamanan dalam negeri yang stabil dan kondusif sehingga tingkat 
inflasi dapat dikendalikan dengan baik.  
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Data Penelitian: 
Tahun Pengeluaran Konsumsi Perkapita Persentase 
2001 915,788 - 
2002 1,068,429 16,66 
2003 1,136,859 6,40 
2004 1,496,667 31,64 
2005 1,714,938 14,58 
2006 4,324,932 152,19 
2007 4,731,288 9,39 
2008 7,965,876 68,36 
2009 8,069,964 1,30 
2010 8,308,404 2,95 
2011 10,466,436 25,97 
2012 11,613,732 10,96 
2013 11,913,660 2,58 
2014 12,608,700 5,83 
2015 13,338,444 5,78 
 
Tahun Pendapatan Perkapita Persentase 
2001 6,75 - 
2002 7,12 5,48 
2003 7,65 7,44 
2004 8,30 8,49 
2005 8,79 5,90 
2006 9,26 5,34 
2007 9,92 7,12 
2008 10,86 9,47 
2009 11,72 7,91 
2010 437,19 3630,29 
2011 47,79 -89,06 
2012 51,73 8,24 
2013 54,61 5,56 
2014 57,79 5,82 
2015 61,22 5,93 
Tahun Tingkat Suku Bunga Persentase 
2001 18,49 - 
2002 20,21 9,30 
2003 18,69 -7,52 
2004 16,57 -11,34 
2005 16,83 1,56 
2006 17,58 4,45 
2007 16,13 -8,24 
2008 16,40 1,67 
2009 16,54 0,85 
2010 15,16 -8,34 
2011 14,47 -4,55 
2012 13,83 -4,42 
2013 13,16 -4,84 
2014 13,33 1,29 
2015 13,78 3,37 
 
Tahun Inflasi Persentase 
2001 11,77 - 
2002 8,25 -29,96 
2003 3,01 -63,51 
2004 6,47 114,95 
2005 15,20 134,93 
2006 7,21 -52,56 
2007 5,71 -20,80 
2008 11,79 106,47 
2009 3,24 -72,51 
2010 6,82 110,49 
2011 2,87 -57,91 
2012 4,57 59,23 
2013 6,24 36,54 
2014 8,51 36,37 
2015 5,18 -39,13 
 
 Jumlah Penduduk 
Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) 
Pendapatan Perkapita  
Kota Makassar Atas Dasar Harga Konstan Kota Makassar 
1130384 7633905 6,75337319 
1148312 8178880 7,122524192 
1160011 8882254 7,657042907 
1179023 9791709 8,304934679 
1193434 10492540 8,791889623 
1223540 11341848 9,269699397 
1235239 12261538 9,926449861 
1253656 13551827 10,80984497 
1272349 14798187 11,63060371 
1339374 585564674 437,1928035 
1352136 64622103 47,79260592 
1369606 70851035 51,73096131 
1408072 76907410 54,61894704 
1429242 82596788 57,79062468 
1449401 88740213 61,22543934 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tahun PengeluaranKonsumsiPerkapita 
Tingkat 
SukuBunga 
Inflasi 
2001 915,788 18,49 11,77 
2002 1,068,429 20,21 8,25 
2003 1,136,859 18,69 3,01 
2004 1,496,667 16,57 6,47 
2005 1,714,938 16,83 15,2 
2006 4,324,932 17,58 7,21 
2007 4,731,288 16,13 5,71 
2008 7,965,876 16,4 11,79 
2009 8,069,964 16,54 3,24 
2010 8,308,404 15,16 6,82 
2011 10,466,436 14,47 2,87 
2012 11,613,732 13,83 4,57 
2013 11,913,660 13,16 6,24 
2014 12,608,700 13,33 8,51 
2015 13,338,444 13,78 5,18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semi Log: Log Lin 
Tahun 
Pengeluaran Konsumsi 
Perkapita 
Pendapatan 
Perkapita 
Tingkat Suku 
Bunga Inflasi 
(%) 
(Juta Rupiah) (Juta Rupiah) (%) 
2001 13.72754018 6.75 18.49 11.78 
2002 13.8816999 7.25 20.21 8.25 
2003 13.94377975 7.75 18.69 3.01 
2004 14.21875119 8.4 16.57 6.47 
2005 14.35488749 8.79 16.83 15.2 
2006 15.27990698 9.27 17.58 7.21 
2007 15.36970803 9.92 16.13 5.71 
2008 15.89067748 10.86 16.4 11.79 
2009 15.90365958 11.72 16.54 3.24 
2010 15.93277809 43.6 15.16 6.82 
2011 16.16368412 47.79 14.47 2.87 
2012 16.26769875 51.32 13.83 4.57 
2013 16.2931962 54.93 13.16 6.24 
2014 16.34989761 57.83 13.33 8.51 
2015 16.40616095 61.41 13.78 7.15 
 
 
 
 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Konsumsi 
  /METHOD=ENTER Pendapatan SukuBunga Inflasi 
  /PARTIALPLOT ALL 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*ZRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID. 
 
Regression 
[DataSet0]  
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Konsumsi 15.3323 1.01714 15 
Pendapatan 26.5060 22.61244 15 
SukuBunga 16.0780 2.12007 15 
Inflasi 7.2547 3.50044 15 
 
Correlations 
 Konsumsi Pendapatan SukuBunga Inflasi 
Pearson Correlation Konsumsi 1.000 .789 -.877 -.316 
Pendapatan .789 1.000 -.882 -.272 
SukuBunga -.877 -.882 1.000 .214 
Inflasi -.316 -.272 .214 1.000 
Sig. (1-tailed) Konsumsi . .000 .000 .126 
Pendapatan .000 . .000 .163 
SukuBunga .000 .000 . .222 
Inflasi .126 .163 .222 . 
N Konsumsi 15 15 15 15 
Pendapatan 15 15 15 15 
SukuBunga 15 15 15 15 
Inflasi 15 15 15 15 
 
 
 
Model Summaryb 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Inflasi, 
SukuBunga, 
Pendapatanb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Konsumsi 
b. All requested variables entered. 
 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .887a .786 .728 .53093 .786 13.461 3 11 .001 1.867 
a. Predictors: (Constant), Inflasi, SukuBunga, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Konsumsi 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.383 3 3.794 13.461 .001b 
Residual 3.101 11 .282   
Total 14.484 14    
a. Dependent Variable: Konsumsi 
b. Predictors: (Constant), Inflasi, SukuBunga, Pendapatan 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 21.981 2.652  8.289 .000      
Pendapatan .001 .014 .022 .072 .011 .789 .022 .010 .215 4.656 
SukuBunga -.398 .142 -.829 -2.796 .276 -.877 -.644 -.390 .221 4.519 
Inflasi -.039 .042 -.133 -.914 .380 -.316 -.266 -.127 .923 1.083 
a. Dependent Variable: Konsumsi 
 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Variance Proportions 
Index (Constant) Pendapatan SukuBunga Inflasi 
1 1 3.467 1.000 .00 .00 .00 .01 
2 .426 2.853 .00 .16 .00 .06 
3 .106 5.716 .00 .03 .01 .91 
4 .002 47.931 1.00 .81 .99 .02 
a. Dependent Variable: Konsumsi 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 13.6315 16.5599 15.3323 .90171 15 
Residual -.93033 .87667 .00000 .47062 15 
Std. Predicted Value -1.886 1.361 .000 1.000 15 
Std. Residual -1.752 1.651 .000 .886 15 
a. Dependent Variable: Konsumsi 
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